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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat self-efficacy 
mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi; (2) tingkat prokrastinasi 
akademik mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi; (3) mengetahui 
hubungan antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2008 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis korelasional. Tekhnik pengambilan sampel dengan 
tekhnik purposive sample. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 mahasiswa. 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala self-
efficacy dan skala prokrastinasi akademik. Hasil uji validitas pada skala self-
efficacy berada pada kisaran rhitung tertinggi yaitu 0,554 dan rhitung terendah yaitu 
0,053 sedangkan pada skala prokrastinasi akademik berada pada kisaran rhitung 
tertinggi yaitu 0,596 dan rhitung terendah yaitu 0,094. Hasil  uji  reliabilitas pada  
skala  self-efficacy diperoleh nilai koefisien alpha (α) sebesar 0,853 dan pada 
skala prokrastinasi akademik diperoleh nilai koefisien alpha (α) sebesar 0,878. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan 72.5% mahasiswa memiliki self-efficacy 
yang tergolong rendah dan 77.5% menunjukkan mahasiswa melakukan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi yang tergolong tinggi. 
Artinya, semakin rendah self-efficacy yang dimiliki mahasiswa maka akan 
semakin tinggi prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada 
mahasiswa. Hal tersebut didasari dari hasil perhitungan korelasi dengan 
diperoleh harga koefisien korelasi (r = -0.430, p(sig) = 0,004), harga p 
menunjukkan nilai lebih kecil dari 0.05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa 
ada hubungan yang negatif dan signifikan antara self-efficacy dengan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa bimbingan 
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A. Latar Belakang Masalah  
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan tujuan pendidikan nasional 
menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 disebutkan bahwa 
pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Undang-undang di atas menjelaskan 
bahwa pendidikan sangat penting bagi masyarakat untuk memajukan 
bangsa dan kehidupan manusia. 
Salah satu satuan pendidikan penyelenggara pendidikan tinggi 
adalah perguruan tinggi. Berdasarkan pasal 4 dalam buku Peraturan 




Universitas Negeri Yogyakarta merupakan perguruan tinggi negeri yang 
berkedudukan di Yogyakarta, ditetapkan dengan Keputusan Presiden 
Republik Indonesia No. 93 Tahun 1999, tanggal 14 Agustus 1999 (Tim 
Penyusun, 2006: 4). Dalam Peraturan Akademik Universitas Negeri 
Yogyakarta pasal 15 dan 16 disebutkan mahasiswa program S1 wajib 
menyelesaikan tugas akhir, dapat berbentuk Tugas Akhir Skripsi (TAS) 
atau Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS). Mahasiswa S1 dapat memulai 
tugas akhir bila yang bersangkutan telah menyelesaikan mata kuliah 
sekurang-kurangnya 110 SKS dengan IPK sekurang-kurangnya 2,00 
(Tim Penyusun, 2006: 12). Dalam penyelesaian studinya mahasiswa 
harus melewati fase akhir dari masa studinya yaitu penulisan skripsi.  
Skripsi merupakan karya ilmiah yang wajib disusun oleh 
mahasiswa Strata satu (S1) pada suatu lembaga Perguruan Tinggi, baik 
negeri maupun swasta, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 
gelar Sarjana. Mahasiswa mempunyai harapan yang tinggi untuk dapat 
menyelesaikan skripsi dengan baik dan tepat waktu, namun pada 
kenyataan di lapangan hanya beberapa mahasiswa yang mampu 
menyelesaikan skripsi sesuai harapan. 
Berdasarkan data akademik dari subag pendidikan Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, prodi Bimbingan dan 
Konseling pada tahun 2009 mempunyai tingkat kelulusan mahasiswa di 
atas 4 tahun berjumlah 74%, 4 tahun berjumlah 8%, dan kurang dari 4 




lebih dari 4 tahun mencapai 100% (Subag Fakultas Ilmu Pendidikan, 
2012). Disisi lain berdasarkan data akademik dari subag pendidikan 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, jumlah 
keseluruhan mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling angkatan 2008 
sebanyak 86 orang, jumlah mahasiswa yang sudah menyelesaikan 
skripsinya berjumlah 46 orang, sisanya berjumlah 42 orang yang belum 
menyelesaikan skripsinya. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
mahasiswa bimbingan dan konseling Universitas Negeri Yogyakarta 
belum banyak yang mampu menyelesaikan skripsi dalam 1 semester.  
Fenomena di atas diperkuat juga berdasarkan data akademik dari 
subag pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta, tercatat jumlah mahasiswa angkatan tahun 2005 yang sudah 
habis masa studinya per juni 2012 untuk jurusan psikologi pendidikan 
dan bimbingan, prodi Bimbingan dan Konseling sejumlah 29 mahasiswa 
(Jurusan BK, 2012). Mahasiswa-mahasiswa tersebut belum 
menyelesaikan skripsinya, padahal masa studinya sudah habis. Dari 
berbagai paparan di atas diduga salah satu penyebab fenomena di atas 
adalah karena tingginya prokrastinasi akademik mahasiswa dalam 
menyelesaikan skripsi, prokrastinasi akademik adalah kebiasaan atau 
kecenderungan secara umum untuk menunda sesuatu yang penting untuk 
mencapai beberapa tujuan (Ferrari, 1995: 74). 
Dari berbagai gambaran di atas membuat peneliti termotivasi 




bimbingan dan konseling angkatan 2008 di Universitas Negeri 
Yogyakarta yang sedang menempuh skripsi. Penyelesaian skripsi 
merupakan salah satu tugas yang penting bagi mahasiswa dan dapat 
mempengaruhi waktu kelulusan mahasiswa, apabila tingkat prokrastinasi 
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi tinggi, dalam penyelesaian 
skripsi selalu mengalami hambatan sehingga waktu kelulusan menjadi 
semakin lama. Ciri-ciri orang yang melakukan prokrastinasi meliputi 
penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas, kererlambatan 
atau kelambanan dalam menyelesaikan tugas, kesenjangan waktu antara 
rencana dan kinerja aktual, dan melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan daripada mengerjakan tugas (Ferrari, 1995: 76-84). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
terhadap 4 mahasiswa dan 3 mahasiswi prodi bimbingan dan konseling 
angkatan 2008 Universitas Negeri Yogyakarta, diketahui bahwa salah 
satu permasalahan yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan 
studinya adalah kesulitan menyelesaikan skripsi, individu mempunyai 
harapan yang tinggi untuk segera menyelesaikan skripsi karena adanya 
tuntutan dari orangtua untuk segera lulus. Tapi, kenyataan yang terjadi di 
lapangan mahasiswa banyak mengalami kendala dan kesulitan dalam 
menyelesaikan skripsinya. Permasalahan awal yang dialami individu 
pada saat akan memulai menyelesaikan skripsi adalah takut memberikan  
surat permohonan kepada dosen untuk menjadi dosen pembimbing 




judul penelitiannya, kebingungan harus memulai darimana pada saat 
akan membuat latar belakang masalah, sedangkan permasalahan selama 
proses penyelesaian skripsi mahasiswa adalah tuntutan dari dosen 
pembimbing yang terlalu tinggi menyebabkan kesulitan dalam 
menyelesaikan skripsi, referensi yang berbahasa asing menyebabkan 
kesulitan menyelesaikan skripsi, banyaknya revisi atau coretan 
mematahkan semangat dalam menyelesaikan skripsi dan kesulitan 
menyelesaikan skripsi dalam waktu 1 semester. 
Lebih jauh lagi, peneliti mencoba mengambil informasi dari 
permasalahan yang dialami oleh mahasiswa, dari hasil wawancara di 
atas, ditemukan juga permasalahan yang berasal dari diri individu itu 
sendiri yaitu ada kecenderungan tidak bisa berkonsentrasi pada saat 
menyelesaikan skripsi, malas dalam menyelesaikan skripsi, lamban 
dalam menyelesaikan skripsi sehingga membutuhkan waktu lama untuk 
menyelesaikan skripsi, merasa takut apabila akan melakukan bimbingan 
skripsi dan lebih senang melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan daripada menyelesaikan skripsi. Faktor-faktor tersebut di 
atas dapat menghambat individu dalam penyelesaian skripsinya dan 
menyebabkan individu menunda-nunda dalam menyelesaikan skripsi. 
Selain masalah yang menyangkut hambatan dalam menyelesaikan 
skripsi, mahasiswa prodi bimbingan dan konseling angkatan 2008 
Universitas Negeri Yogyakarta merasa belum mampu dan kurang 




kecenderungan melihat oranglain dapat menyelesaikan skripsinya dengan 
baik dianggapnya sulit sehingga individu merasa tidak mampu untuk 
mencapainya. Dalam istilah psikologi paparan tersebut menggambarkan 
perilaku self-efficacy yang rendah. 
Dari hasil wawancara juga terdapat beberapa mahasiswa prodi 
bimbingan dan konseling angkatan 2008 Universitas Negeri Yogyakarta 
yang memiliki keyakinan untuk dapat menyelesaikan studinya dengan 
baik dan merasa mampu menyelesaikan masalah-masalah selama proses 
penyelesaian skripsi, mereka mampu mencari solusi-solusi yang baik dan 
berguna untuk dirinya dalam menyelesaikan masalah-masalah maupun 
kendala selama proses penyelesaian skripsinya. Berdasarkan hasil 
wawancara, mahasiswa tersebut menyatakan bahwa mereka mampu 
mengatasi masalah-masalah dalam menyelesaikan skripsi. Mereka 
mempunyai sikap positif antara lain 1) Sikap positif pada saat mengalami 
kegagalan, 2) Menerima kekurangannya akan tetapi selalu optimis 
dengan tidak patah semangat, 3) Meyakini bahwa akan ada jalan keluar 
dalam setiap masalah-masalah atau kendala yang sedang dihadapi. 
Dari berbagai paparan di atas, ada kecenderungan individu 
mempunyai keyakinan diri yang tinggi dan hasrat untuk berprestasi serta 
memiliki cita-cita nyata terhadap penyelesaian skripsi. Dalam istilah 
psikologi, perilaku tersebut menggambarkan self-efficacy yang tinggi 
yang dimilki oleh mahasiswa tersebut. Mahasiswa dalam usahanya untuk 




hambatan, sehingga diperlukan usaha dan keyakinan dari mahasiswa 
untuk mengatasi hambatan tersebut. Tingkat usaha mahasiswa untuk 
mengatasi hambatan dalam mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan 
skripsi dipengaruhi oleh self-efficacy. Adapun self-efficacy merupakan 
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur dan 
melaksanakan tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, 
dan berusaha untuk menilai tingkatan dan kekuatan diseluruh kegiatan 
dan konteks (Bandura, 1997: 3). 
Mahasiswa harus berusaha dan lebih serius dalam menyelesaikan 
skripsinya serta berusaha mengatasi hambatan yang mereka hadapi 
selama proses penyelesaian skripsi, besarnya usaha yang dikeluarkan dan 
seberapa individu dapat bertahan dalam menghadapi rintangan, membuat 
mahasiswa mempunyai komitmen yang kuat. Komitmen yang kuat akan  
membuat individu lebih serius dalam menyelesaikan skripsinya dan 
mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya, sehingga individu 
mampu menyelesaikan skrpsinya dengan baik. 
Pada individu-individu yang memiliki self-efficacy tinggi, akan 
terlihat dominan faktor kemampuan dan usahanya. Oleh karena itu, self-
efficacy bermanfaat untuk memutuskan perilaku tertentu akan dibentuk 
atau tidak. Seseorang tidak hanya mempertimbangkan informasi atau 
keyakinan tentang kemungkinan kerugian maupun keuntungan, tetapi 
juga mempertimbangkan sampai sejauh mana individu dapat mengatur 




untuk tindakan selanjutnya dimasa yang akan datang, bahwa mereka 
akan mencapai keberhasilan apabila berusaha keras dengan segala 
kemampuannya. 
Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi, juga meyakini diri sendiri 
mampu berhasil dan sukses, memiliki komitmen dalam memecahkan 
masalahnya dan tidak akan menyerah ketika menemukan bahwa strategi 
yang sedang digunakan itu tidak berhasil. Self-efficacy juga 
mempengaruhi seberapa besar usaha dan ketahanan mahasiswa dalam 
menghadapi kesulitan. Selain itu, mahasiswa dengan self-efficacy tinggi 
memandang tugas-tugas sulit sebagai tantangan untuk dihadapi bukan 
sebagai ancaman untuk dihindari, sedangkan mahasiswa yang memiliki 
self-efficacy rendah, dalam mengerjakan tugas tertentu akan cenderung 
menghindari tugas tersebut. Individu dengan self-efficacy rendah akan 
merasa sulit untuk memotivasi dirinya sehingga dapat mengurangi 
usahanya atau menyerah pada permulaan rintangan, selain itu individu 
juga mempunyai komitmen yang lemah untuk tujuan hidup yang akan 
dipilih, mampu atau tidaknya individu mengerjakan bidang-bidang dan 
konteks tertentu mengungkapkan gambaran secara umum tentang self-
efficacy individu tersebut (Bandura, 1997: 42). 
Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi akan mempunyai 
keyakinan yang tinggi tentang kemampuan dalam melakukan suatu tugas 
yaitu mampu menyelesaikan skripsinya dengan baik, sebaliknya individu 




pula tentang usaha untuk menyelesaikan skripsinya. Self-efficacy dapat 
ditunjukkan dengan tingkatan yang dibebankan pada masing-masing 
indivdu, yang nantinya terdapat tantangan dengan tingkatan yang 
berbeda dalam rangka menuju keberhasilan (Bandura, 1997: 42), dalam 
hal ini yang dimaksud dengan keberhasilan adalah tercapainya 
keberhasilan dalam menyelesaikan skripsi. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andriana Aprilia Hedi 
Pratiwi (2008) yang mengambil permasalahan tingkat self-efficacy 
dengan kecemasan dalam proses bimbingan skripsi mahasiswa psikologi 
di Universitas Muhammadiyah Malang, diperoleh hasil bahwa ada 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara self-efficacy dengan 
kecemasan dalam proses bimbingan skripsi pada mahasiswa dengan (r= -
0,6929; p= 0,000). Lebih lanjut Andriana Aprilia mengungkapkan bahwa 
mahasiswa yang memiliki self-efficacy rendah cenderung memiliki 
kecemasan dalam proses bimbingan skripsi tinggi, sebaliknya pada 
mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung memiliki 
kecemasan dalam proses bimbingan skripsi rendah. Jadi, berdasarkan 
paparan tersebut diperkirakan self-efficacy memberikan pengaruh positif 
terhadap penyelesaian skripsi mahasiswa.  
Hal ini juga ditegaskan dalam studi kasus yang dilakukan oleh 
Siti Hadijah Ulfah (2010) yang mengambil permasalahan tingkat self-
efficacy pada mahasiswa yang bekerja sampingan saat menyelesaikan 




yang signifikan antara self-efficacy dengan penyelesaian skripsi pada 
mahasiswa dengan tingkat yang berbeda-beda. Jadi, berdasarkan paparan 
tersebut diperkirakan self-efficacy juga memberikan pengaruh positif 
terhadap penyelesaian skripsi mahasiswa. 
Dari berbagai fenomena yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Hubungan antara self-
efficacy dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi 
pada mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2008 Universitas 
Negeri Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diuraikan di atas, 
peneliti  mengidentifikasi permasalahan yang timbul berkaitan dengan 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
skripsi. 
2. Mahasiswa merasa kebingungan harus memulai darimana pada saat 
akan membuat latar belakang masalah.  
3. Tuntutan dari dosen pembimbing yang terlalu tinggi menyebabkan 
mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan skripsi. 
4. Referensi yang berbahasa asing menyebabkan mahasiswa kesulitan 




5. Mahasiswa lamban dalam menyelesaikan skripsi sehingga 
membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan skripsi. 
6. Mahasiswa lebih senang melakukan aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan daripada menyelesaikan skripsi. 
7. Mahasiswa selalu menunda-nunda dalam menyelesaikan skripsi. 
8. Mahasiswa memiliki self-efficacy yang rendah sehingga merasa belum 
mampu dan kurang percaya diri dapat menyelesaikan skripsi secara 
tuntas. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 
peneliti memberi batasan dalam penelitian ini, yaitu self-efficacy dan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 
bimbingan dan konseling angkatan 2008 Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas  maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Seberapa tinggi tingkat self-efficacy mahasiswa bimbingan dan 
konseling yang sedang menyelesaikan skripsi angkatan 2008 




2. Seberapa tinggi tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa bimbingan 
dan konseling yang sedang menyelesaikan skripsi angkatan 2008 
Universitas Negeri Yogyakarta? 
3. Apakah ada hubungan antara self-efficacy dengan prokrastinasi 
akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa bimbingan 
dan konseling angkatan 2008 Universitas Negeri Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui tingkat self-efficacy mahasiswa bimbingan dan konseling 
yang sedang menyelesaikan skripsi angkatan 2008 Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
2. Mengetahui tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa bimbingan dan 
konseling yang sedang menyelesaikan skripsi angkatan 2008 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
3. Mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan prokrastinasi 
akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa bimbingan 








F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritik  
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah 
bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling di Perguruan 
Tinggi khususnya yang berkaitan dengan self-efficacy dan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada 
mahasiswa.   
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan gambaran data dan 
masukan sebagai bahan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang self-efficacy dan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Memberikan wawasan serta pengalaman dalam penelitian, 
khususnya permasalahan-permasalahan yang sering terjadi pada 
mahasiswa selama proses penyelesaian skripsi. 
b. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai sumber 
informasi bagi mahasiswa khususnya informasi mengenai 
permasalahan-permasalahan yang sering terjadi selama proses 





c. Bagi Prodi Bimbingan dan Konseling  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 
dosen dalam memberikan arahan pada mahasiswa yang sedang 
menyelesaikan skripsi terkait dengan self-efficacy dan prokrastinasi 
akademik dan sebagai bahan acuan dan sumber informasi tentang 
permasalahan-permasalahan mahasiswa selama proses 
penyelesaian skripsi. 
 
G. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas, judul dalam penelitian ini adalah “Hubungan 
antara Self-Efficacy dengan Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan 
Skripsi pada Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Angkatan 2008 
Universitas Negeri Yogyakarta”, kata dan istilah yang perlu penulis 
ketengahkan adalah sebagai berikut:   
1. Self-Efficacy 
Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan-tindakan 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dan berusaha untuk menilai 
tingkatan dan kekuatan diseluruh kegiatan dan konteks. Self-efficacy 
dipengaruhi oleh:  
1. Tingkat kesulitan tugas yang dihadapi individu (level), meliputi 
keyakinan pada tuntutan-tuntutan dalam menyelesaikan skripsi, 




2. Keadaan umum yang ditunjukkan individu pada konteks tugas yang 
berbeda-beda (generality), meliputi mahasiswa gigih dalam 
menyelesaikan skripsi, mahasiswa tidak mudah putus asa dalam 
menyelesaikan skripsi. 
3. Tingkat ketahanan seseorang mengenai kemampuan yang dimiliki 
(strength), meliputi kemantapan yang dimiliki individu dalam 
menyelesaikan skripsi, pengalaman masa lalu memperlemah atau 
memperkuat individu dalam menyelesaikan skripsi. Self-efficacy pada 
seseorang dapat diukur menggunakan Skala self-efficacy. Apabila skor 
self-efficacy yang diukur dengan Skala self-efficacy tinggi 
menunjukkan bahwa self-efficacy yang dimiliki individu tersebut 
tinggi dan semakin rendah skor self-efficacy maka semakin rendah 
self-efficacy yang dimiliki indidvidu. 
 
2.  Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi 
Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan menunda-nunda 
dalam penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan. Prokrastinasi akademik 
dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan 
diamati dari ciri-ciri tertentu, yaitu: 
1. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan pekerjaan pada 
tugas yang dihadapi, meliputi melakukan penundaan untuk memulai 
menyelesaikan skripsi, melakukan penundaan untuk menyelesaikan 




2. Kelambanan dalam menyelesaikan tugas, meliputi membutuhkan 
waktu yang lama untuk mempersiapkan diri untuk memulai 
menyelesaikan skripsi, tidak memperhitungkan waktu yang dimiliki 
untuk menyelesaikan skripsi.  
3.  Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, meliputi 
keterlambatan dalam memenuhi batas waktu yang ditentukan 
dalam menyelesaikan skripsi, ketidaksesuaian antara niat atau 
rencana untuk menyelesaikan skripsi. 
4. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan, meliputi melakukan 








A. Kajian Tentang Self-Efficacy 
1. Definisi Self-Efficacy  
Self-efficacy merupakan sebuah konsep yang dirumuskan oleh 
Albert Bandura guru besar psikologi di Standford University dan 
bersumber dari Social Learning Theory. Bandura (1997: 3) 
mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan-tindakan 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dan berusaha untuk menilai 
tingkatan dan kekuatan diseluruh kegiatan dan konteks. 
Menurut Alwisol (2006: 344) menyatakan bahwa self-efficacy 
sebagai persepsi diri sendiri mengenai seberapa kuat diri dapat bertahan 
dalam situasi tertentu, self-efficacy berhubungan dengan keyakinan 
bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. 
Self-efficacy merupakan pertimbangan seseorang akan kemampuannya 
untuk mengorganisasikan dan menampilkan tindakan yang diperlukan 
dalam mencapai tujuan yang diinginkan, tidak tergantung pada jenis 
keterampilan dan keahlian, tetapi lebih berhubungan dengan keyakinan 
tentang apa yang dapat dilakukan dengan berbekal keterampilan dan 
keahlian. Selanjutnya Alwisol (2006: 287), mengungkapkan bahwa 
self-efficacy berbeda dengan aspirasi (cita-cita). Cita-cita 
menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya dapat dicapai, 
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sedangkan self-efficacy menggambarkan penilaian kemampuan diri. 
Self-efficacy lebih penting dari kemampuan yang sebenarnya, karena 
hasil penilaian diri akan mempengaruhi cara berfikir, reaksi emosi dan 
perilaku individu. 
Dari sudut pandang lain, Corsini (1994: 364) menyatakan pula, 
bahwa self-efficacy merupakan keyakinan individu akan 
kemampuannya dalam mengontrol perilaku dari tuntutan 
lingkungannya, sehingga memperoleh hasil sesuai dengan yang 
diharapkan. Self-efficacy berhubungan dengan keyakinan seseorang 
bahwa ia dapat mempergunakan kontrol dirinya, motivasi, kognitif, 
afeksi dan lingkungan sosial. Self-efficacy berpengaruh pada perasaan, 
pikiran, dan tindakan seseorang dalam upaya mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 
mengatur dan melaksanakan tindakan untuk mencapai suatu tujuan, 
dimana individu merasa yakin menghadapi segala tantangan dan 
mampu memprediksi seberapa besar usaha yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Self-efficacy berpengaruh pada perasaan, 






2.  Dimensi Self-Efficacy 
Bandura (1997: 42), mengungkapkan ada tiga dimensi self-
efficacy, yaitu: 
a.  Level 
Aspek ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang 
dihadapi individu. Penerimaan dan keyakinan individu terhadap 
suatu tugas berbeda-beda, biasanya individu hanya terbatas pada 
tugas yang sederhana, menengah atau sulit. Persepsi setiap individu 
akan berbeda dalam memandang tingkat kesulitan dari suatu tugas. 
Ada individu yang menganggap suatu tugas itu sulit, sedangkan 
orang lain mungkin merasa tidak demikian. Apabila sedikit 
rintangan yang dihadapi dalam penyelesaian tugas, maka tugas 
tersebut akan mudah diselesaikan. Aspek ini berkaitan dengan 
bagaimana individu mampu mengatasi kesulitan dari tugas-tugas 
dalam menyelesaikan skripsi. Individu akan melakukan tindakan 
yang dirasakan mampu untuk dilaksakannya. 
b. Generality 
Aspek ini berhubungan dengan keadaan umum yang 
ditunjukkan individu pada konteks tugas yang berbeda-beda, mulai 
dari melakukan suatu aktivitas yang biasa dilakukan atau situasi 
tertentu yang tidak pernah dilakukan. Generality merupakan 
perasaan kemampuan yang ditunjukkan individu pada konteks tugas 
yang berbeda-beda, baik itu melalui tingkah laku, kognitif maupun 
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afektifnya. Dalam aspek ini dapat dilihat bagaimana individu mampu 
untuk tetap gigih dan pantang menyerah ketika dihadapkan pada 
tuntutan menyelesaikan skripsi  misalnya individu mampu untuk 
menjelaskan masalah dengan satu atau lebih teori 
c. Strength 
Aspek ini berhubungan dengan tingkat ketahanan seseorang 
mengenai kemampuan yang dimiliki. Hal ini berkaitan dengan 
ketahanan dan keuletan individu dalam pemenuhan tugasnya. 
Individu yang memiliki keyakinan dan kemantapan yang kuat 
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas, akan 
terus bertahan dalam usahannya, meskipun banyak mengalami 
kesulitan dan rintangan. Pengalaman memiliki pengaruh terhadap 
self-efficacy yang dimiliki sesesorang. Pengalaman yang lemah akan 
melemahkan keyakinan individu itu pula. Individu yang memiliki 
keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya, maka ia akan teguh 
dalam usaha untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada 3 
dimensi dalam self-efficacy yaitu level, generality dan strength. 
Tingkat kesulitan tugas yang dihadapi individu (level), meliputi 
keyakinan pada tuntutan-tuntutan dalam menyelesaikan skripsi, 
menghindari situasi dan perilaku di luar batas kemampuan. Keadaan 
umum yang ditunjukkan individu pada konteks tugas yang berbeda-
beda (generality), meliputi mahasiswa gigih dalam menyelesaikan 
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skripsi, mahasiswa tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan 
skripsi. Tingkat ketahanan seseorang mengenai kemampuan yang 
dimiliki (strength), meliputi kemantapan yang dimiliki individu 
dalam menyelesaikan skripsi, pengalaman masa lalu memperlemah 
atau memperkuat individu dalam menyelesaikan skripsi. 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Self-Efficacy  
Menurut Bandura (Alwisol, 2006: 288-290), ada empat faktor 
penting yang digunakan individu dalam membentuk self-efficacy, yaitu:  
a. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experience) 
Mastery experience merupakan prestasi yang pernah dicapai 
pada masa lalu. Sebagai sumber, pengalaman masa lalu menjadi 
pengubah self-efficacy yang paling kuat pengaruhnya. Prestasi yang 
bagus meningkatkan ekspektasi self-efficacy, sedangkan kegagalan 
menurunkan ekspektasi self-efficacy. Dampak dari self-efficacy 
berbeda-beda, tergantung dari proses pencapaiannya, yaitu: 
1) Semakin sulit tugasnya, keberhasilan akan membuat self-efficacy 
semakin tinggi. 
2) Kerja sendiri lebih meningkatkan self-efficacy dibandingkan kerja 
kelompok atau dibantu orang lain. 
3) Kegagalan menurunkan self-efficacy, kalau orang merasa sudah 
melakukannya dengan sebaik mungkin. 
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4) Kegagalan ketika dalam suasana emosional atau stres, dampaknya 
tidak seburuk kalau kondisinya optimal. 
5) Kegagalan ketika orang memiliki self-efficacy tinggi, dampaknya 
tidak seburuk kalau kegagalan itu terjadi pada orang yang 
memiliki self-efficacy rendah. 
6) Orang yang biasa berhasil sesekali gagal tidak mempengaruhi self-
efficacy.  
b. Pengalaman Orang lain (Vicarious Experience)  
Diperoleh melalui model sosial. Self-efficacy akan meningkat 
ketika individu mengamati keberhasilan orang lain, ketika melihat 
orang lain dengan kemampuan yang sama berhasil dalam suatu bidang 
atau tugas melalui usaha yang tekun, individu juga akan merasa yakin 
bahwa dirinya juga dapat berhasil dalam bidang tersebut dengan usaha 
yang sama. Sebaliknya, self-efficacy dapat turun ketika orang yang 
diamati gagal walapun telah berusaha dengan keras, individu juga 
akan ragu untuk berhasil dalam bidang tersebut. 
Peran vicarious experience terhadap self-efficacy seseorang 
sangat dipengaruhi oleh persepsi diri individu tersebut tentang dirinya 
memiliki kesamaan dengan model. Semakin seseorang merasa dirinya 
mirip dengan model, maka kesuksesan dan kegagalan model akan 
semakin mempengaruhi self-efficacy pada dirinya. Sebaliknya apabila 
individu merasa dirinya semakin berbeda dengan model, maka self-
efficacy menjadi semakin tidak dipengaruhi oleh perilaku model. 
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Seseorang akan berusaha mencari model yang memiliki kompetensi 
atau kemampuan yang sesuai dengan dirinya, dengan mengamati 
perilaku dan cara berfikir model tersebut akan dapat memberi 
pengetahuan dan pelajaran tentang strategi dalam menghadapi 
berbagai tuntutan lingkungan.  
c.  Persuasi Verbal (Verbal Persuasion) 
Self-efficacy juga dapat diperoleh, diperkuat atau dilemahkan 
melalui persuasi verbal. Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pada 
kondisi yang tepat, persuasi dari orang lain dapat mempengaruhi self-
efficacy. Kondisi ini adalah rasa percaya kepada pemberi persuasi, dan 
sifat realistis dari apa yang dipersuasikan. 
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, 
dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang 
kemampuan–kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu 
mencapai tujuan yang diinginkan. Individu yang diyakinkan secara 
verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu 
keberhasilan. Pengaruh persuasi verbal tidaklah terlalu besar, karena 
tidak memberikan suatu pengalaman yang dapat langsung dialami atau 
diamati individu. Dalam kondisi yang menekan dan kegagalan terus-
menerus, pengaruh sugesti akan cepat lenyap jika mengalami 





d. Keadaan Emosional  
Keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan akan 
mempengaruhi self-efficacy dibidang kegiatan itu. Emosi yang kuat, 
takut, cemas dan stres dapat mengurangi self-efficacy, namun bisa 
juga terjadi peningkatan emosi (yang tidak berlebihan) dapat 
meningkatkan self-efficacy. Perubahan tingkah laku dapat terjadi kalau 
sumber ekspektasi self-efficacy berubah. Perubahan self-efficacy 
banyak dipakai untuk memperbaiki kesulitan dan adaptasi tingkah 
laku orang yang mengalami berbagai masalah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
empat faktor penting yang digunakan individu dalam membentuk self-
efficacy, yaitu 1) Pengalaman keberhasilan (mastery experience), 
merupakan prestasi yang pernah dicapai pada masa lalu. 2) 
Pengalaman orang lain (vicarious experience), diperoleh melalui 
model sosial. Self-efficacy akan meningkat ketika individu mengamati 
keberhasilan orang lain. 3) Persuasi verbal (verbal persuasion), pada 
persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, dan 
bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang 
kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu mencapai tujuan 
yang diinginkan. 4) Keadaan emosi, keadaan emosi yang mengikuti 
suatu kegiatan akan mempengaruhi self-efficacy dibidang kegiatan itu. 




4.  Dampak Self-Efficacy 
Menurut Luthans (2007: 340), dampak self-efficacy secara 
langsung akan mempengaruhi hal-hal sebagai berikut, yaitu:  
a. Pemilihan perilaku 
Keputusan dibuat berdasarkan bagaimana self-efficacy yang 
dirasakan seseorang terhadap pilihan, contohnya mahasiswa dalam 
penyelesaian skripsinya. 
b. Usaha motivasi 
Individu yang memiliki self-efficacy tinggi akan berusaha 
lebih keras dalam penyelesaian tugasnya daripada individu yang 
memiliki self-efficacy yang rendah, ia merasa tidak mampu dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
c. Daya tahan 
Individu dengan self-efficacy yang tinggi akan bangkit dan 
bertahan saat menghadapi suatu masalah atau kegagalan. 
d. Pola pemikiran fasilitatif 
Penilaian self-efficacy mempengaruhi perkataan pada diri 
sendiri seperti individu dengan self-efficacy tinggi akan mengatakan 
“saya tahu saya akan dapat menemukan cara untuk menyelesaikan 
masalah ini”, sedangkan individu yang memiliki self-efficacy rendah 
akan berkata sebaliknya “saya tidak akan bisa menemukan cara 




e. Daya tahan terhadap stres 
Individu dengan self-efficacy rendah cenderung mengalami 
stres karena merasa dirinya gagal, sementara individu dengan self-
efficacy tinggi akan menghadapi masalah dengan percaya diri dan 
kepastian sehingga dapat menahan reaksi stres. 
Menurut Bandura (Alwisol, 2006: 287), self-efficacy akan 
berdampak terhadap tingkah laku individu, dapat dikatakan bahwa 
self-efficacy merupakan variabel pribadi yang penting, yang kalau 
digabung dengan tujuan-tujuan yang spesifik dan pemahaman 
mengenai prestasi, akan menjadi penentu tingkah laku mendatang 
yang penting. Self-efficacy bersifat fragmental, setiap individu 
mempunyai self-efficacy yang berbeda-beda pada situasi yang 
berbeda, tergantung kepada kemampuan yang dituntut oleh situasi 
yang berbeda itu,  kehadiran orang lain khususnya saingan dalam 
situasi itu akan menimbulkan keadaan fisiologis dan emosional, 
kelelahan, kecemasan, apatis dan murung. 
 
5.  Strategi untuk Meningkatkan Self-Efficacy  
Menurut Stipek (Santrock, 2007: 525) ada beberapa strategi 
untuk meningkatkan self-efficacy, yaitu:  
a. Mengajarkan strategi spesifik 
Misalnya dalam usaha pengerjaan tugas dapat dengan mengajarkan 
individu strategi tertentu seperti mencari bahan-bahan di 
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perpustakaan, belajar kelompok bersama teman lain, mencari bahan-
bahan diinternet, sehingga dapat meningkatkan kemampuan individu 
untuk fokus pada tugas mereka dan bertanggung jawab terhadap 
tugas yang dibebankan kepada individu. 
b.  Membimbing individu dalam menentukan tujuan 
Membantu individu membuat tujuan jangka pendek setelah mereka 
membuat tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek terutama 
membantu individu untuk menilai kemajuan mereka, sedangkan 
tujuan jangka panjang sebagai pedoman individu dalam 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki, sehingga mencapai tujuan 
yang sesuai dengan harapan individu itu sendiri. 
c. Mempertimbangkan Mastery 
Yaitu memberi imbalan pada kinerja individu, imbalan yang 
mengisyaratkan penghargaan penguasaan akan informasi, bukan 
imbalan hanya karena telah menyelesaikan tugas atau suatu 
pekerjaan. 
d. Mengkombinasikan strategi training dengan tujuan 
Kombinasi strategi training dan penentuan tujuan dapat memperkuat 
keahlian dan self-efficacy individu. 
e. Menyediakan dukungan bagi individu 
Dukungan positif dapat berasal dari dosen, orang tua dan teman 
sebaya akan membuat individu memiliki self-efficacy yang tinggi 
dalam menyelesaikan suatu tugas. 
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f. Meyakinkan bahwa individu tidak perlu cemas dalam menghadapi 
tantangan masa depannya karena hal itu justru akan menurunkan 
self-efficacy individu, jika individu terlalu takut dan meragukan 
prestasi mereka, maka rasa percaya diri mereka bisa hilang. 
g. Memberi contoh positif dari orang dewasa dan teman 
Karakteristik tertentu dari model atau teladan ini bisa membantu 
individu mengembangkan self-efficacy mereka.   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan self-efficacy meliputi 
mengajarkan individu strategi tertentu yang spesifik, membimbing 
individu dalam menentukan tujuan, memberi imbalan pada kinerja 
individu berupa imbalan yang mengisyaratkan penghargaan 
penguasaan akan informasi, bukan imbalan hanya karena telah 
menyelesaikan tugas atau suatu pekerjaan,  mengkombinasikan 
strategi training dengan tujuan, menyediakan dukungan bagi 
individu dan memberi contoh positif dari orang dewasa dan teman 
yang dapat memotivasi individu dan memberikan keyakinan serta 








B. Kajian Tentang Prokrastinasi  
1. Pengertian Prokrastinasi   
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastination 
dengan awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju 
dan akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok, jika 
digabungkan menjadi menangguhkan atau menunda sampai hari 
berikutnya. Pada akhirnya, penundaan atau penghindaran tugas yang 
kemudian disebut prokrastinasi tidak selalu diartikan sama dalam 
perspektif budaya dan bahasa manusia, misalnya pada bangsa Mesir 
kuno, mengartikan prokrastinasi dengan dua arti, yaitu menunjukkan 
suatu kebiasaan yang berguna untuk menghindari tugas yang penting 
dengan usaha yang implusif, juga menunjukkan suatu arti kebiasaan 
yang berbahaya akibat kemalasan dalam menyelesaikan suatu tugas 
yang penting untuk nafkah hidup, seperti mengerjakan ladang ketika 
waktu menanam sudah tiba, jadi pada abad lalu, prokrastinasi bermakna 
positif bila penundaan sebagai upaya konstruktif untuk menghindari 
keputusan implusif, tanpa pemikiran yang matang dan bermakna negatif 
bila dilakukan karena malas atau tanpa tujuan yang pasti. 
Istilah prokrastinasi pertama kali digunakan oleh Brown & 
Holzman (Ghufron, 2010: 151). Istilah prokrastinasi menunjuk pada 
suatu kecenderungan menunda-nunda dalam penyelesaian suatu tugas 
atau pekerjaan. Seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk 
menunda atau tidak segera memulai suatu pekerjaan maupun tugas 
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ketika menghadapi suatu pekerjaan maupun tugas disebut sebagai 
seseorang yang melakukan prokrastinasi, tidak peduli apakah 
penundaan tersebut mempunyai alasan atau tidak, setiap penundaan 
dalam menghadapi suatu tugas disebut prokrastinasi. 
Menurut Ellis & Knaus (Ghufron, 2010: 152) mengatakan 
bahwa prokrastinasi adalah kebiasaan penundaan yang tidak  bertujuan 
dan hanya sebagai penghindaran tugas, yang hal itu sebenarnya tidak 
perlu dilakukan seseorang karena adanya ketakutan untuk gagal, serta 
adanya pandangan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan benar, 
penundaan yang telah menjadi kebiasaan dapat dipandang sebagai suatu 
trait prokrastinasi. 
Selanjutnya Burka & Yuen (1998: 286) menegaskan kembali 
dengan menyebutkan adanya aspek irasional yang dimiliki oleh seorang 
prokrastinator. Seorang prokrastinator memiliki pandangan bahwa suatu 
tugas harus diselesaikan dengan sempurna, sehingga ia merasa lebih 
aman untuk tidak melakukannya dengan segera, karena itu akan 
menghasilkan sesuatu yang tidak maksimal, dengan kata lain 
penundaan yang dikategorikan sebagai prokrastinasi adalah apabila 
penundaan tersebut sudah merupakan kebiasaan atau pola yang 
menetap yang selalu dilakukan seseorang ketika menghadapi suatu 
tugas dan penundaan tersebut disebabkan oleh adanya keyakinan-
keyakinan yang irasional dalam memandang suatu tugas. Prokrastinator 
sebenarnya sadar bahwa dirinya menghadapi tugas-tugas yang penting 
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dan bermanfaat bagi dirinya, akan tetapi dengan  sengaja menunda-
nunda secara berulang-ulang (komplusif), sehingga muncul perasaan 
tidak nyaman, cemas dan merasa bersalah dalam dirinya. 
Dari sudut pandang lain, Silver (Ghufron, 2010: 152) Seseorang 
yang melakukan prokrastinasi tidak bermaksud untuk menghindari atau 
tidak mau tahu dengan tugas yang dihadapi, akan tetapi mereka hanya 
menunda-nunda untuk menyelesaikannya, sehingga menyita waktu 
yang lama untuk menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut 
menyebabkan individu gagal menyelesaikan tugasnya dengan tepat 
waktu. Prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai segi, karena 
prokrastinasi ini melibatkan berbagai unsur masalah yang komplek, 
yang saling terkait satu dengan lainnya. Prokrastinasi bisa dikatakan 
sebagai suatu penundaan atau kecenderungan menunda-nunda untuk 
memulai suatu tugas maupun pekerjaan, namun prokrastinasi juga bisa 
dikatakan sebagai penghindaran tugas yang diakibatkan perasaan tidak 
senang terhadap tugas dan ketakutan untuk gagal dalam menyelesaikan 
tugas. Prokrastinasi juga bisa sebagai suatu trait atau kebiasaan 
seseorang terhadap respon dalam menyelesaikan tugas. 
Ferrari (Wulan, 2000) menyimpulkan bahwa pengertian 
prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai batasan tertentu, yaitu: 
1) Prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan, yaitu setiap 
perbuatan untuk menunda dalam menyelesaikan suatu tugas disebut 
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sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan 
penundaan yang dilakukan. 
2) Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang 
dimiliki individu, yang mengarah kepada trait atau kebiasaan 
penundaan yang dilakukan merupakan respon tetap yang selalu 
dilakukan individu dalam menghadapi tugas, biasanya disertai oleh 
adanya keyakinan-keyakinan yang irasional. 
3) Prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, dalam pengertian ini 
prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, akan 
tetapi prokrastinasi merupakan suatu trait yang melibatkan 
komponen-komponen  perilaku maupun struktur mental lain yang 
saling terkait yang dapat diketahui secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Ferrari (Rizvi, 1997: 51-67) membagi prokrastinasi menjadi 
dua, yaitu: 
1) Functional Procrastination. 
Yaitu suatu penundaan dalam menyelesaikan tugas yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap dan 
akurat. 
2) Disfunctional Procrastination. 
Yaitu suatu penundaan yang tidak bertujuan, berakibat 
jelek dan menimbulkan masalah. Ada dua bentuk disfunctional 
procrastination berdasarkan tujuan mereka melakukan 
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penundaan, yaitu decisional procrastination dan avoidance 
procrastination. Decisional procrastination adalah suatu 
penundaan dalam mengambil keputusan, bentuk prokrastinasi ini 
merupakan sebuah anteseden kognitif dalam menunda untuk 
mulai melakukan suatu pekerjaan maupun tugas dalam 
menghadapi situasi yang dipersepsikan penuh stres. Decisional 
procrastination berhubungan dengan kelupaan, kegagalan proses 
kognitif, akan tetapi tidak berkaitan dengan kurangnya tingkat 
intelegensi seseorang. 
Sedangkan pada avoidance procrastination adalah suatu 
penundaan dalam perilaku tampak. Penundaan dilakukan sebagai 
suatu cara untuk menghindari tugas yang dirasa tidak 
menyenangkan dan sulit untuk dilakukan. Prokrastinasi dilakukan 
untuk menghindari kegagalan dalam menyelesaikan pekerjaan 
maupun suatu tugas. Avoidance procrastination berhubungan 
dengan tipe self-presentation, keinginan untuk menjauhkan diri 
dari tugas yang menantang dan implusif. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa seseorang yang mempunyai kesulitan untuk melakukan 
sesuatu, sesuai batas waktu yang telah ditentukan, sering 
mengalami keterlambatan, mempersiapkan sesuatu dengan sangat 
berlebihan, maupun gagal dalam menyelesaikan tugas sesuai 
batas waktu yang telah ditentukan, dikatakan sebagai seseorang 
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yang melakukan prokrastinasi, sehingga prokrastinasi dapat 
dikatakan sebagai suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja 
dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak 
diperlukan dalam penyelesaian tugas. Prokrastinasi dapat 
dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan tujuan dan manfaat 
penundaan, yaitu disfunctional procrastination yang merupakan 
penundaan yang tidak bertujuan dan merugikan sedangkan 
functional procrastination merupakan penundaan yang disertai 
alasan yang kuat, mempunyai tujuan pasti sehingga tidak 
merugikan, bahkan berguna untuk melakukan suatu upaya 
konstruktif agar suatu tugas dapat diselesaikan dengan baik. 
 
2. Jenis-Jenis tugas pada Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi dapat dilakukan pada beberapa jenis pekerjaan 
(Burka & Yuen, 1998: 167), mengatakan bahwa seseorang dapat 
melakukan prokrastinasi hanya pada hal-hal tertentu saja atau pada 
semua hal, sedangkan jenis-jenis tugas yang sering ditunda oleh 
procrastinator yaitu pada tugas-tugas rumah tangga, tugas sekolah, 
pekerjaan kantor, hubungan sosial dan lainnya. Prokrastinasi akademik 
dan non-akademik sering menjadi istilah yang digunakan oleh para ahli 
untuk membagi jenis-jenis tugas di atas. Prokrastinasi akademik adalah 
jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang 
berhubungan dengan tugas akdemik, misalnya tugas sekolah atau tugas 
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kursus. Prokrastinasi non-akademik adalah penundaan yang dilakukan 
pada jenis tugas non-formal atau tugas yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari, misalnya tugas rumah tangga, tugas sosial, tugas 
kantor dan lain sebagainya. 
Adapun Solomon & Rothblum (1994: 504-510) menyebutkan 
enam area akademik untuk melihat jenis-jenis tugas yang dilakukan 
oleh prokrastinator, yaitu: tugas mengarang, belajar menghadapi ujian, 
membaca, kinerja administratif, menghadiri pertemuan, dan kinerja 
akademik secara keseluruhan. Tugas mengarang meliputi penundaan 
menyelesaikan kewajiban atau tugas-tugas menulis, misalnya menulis 
makalah, laporan, atau tugas mengarang lainnya. Tugas belajar 
menghadapi ujian mencakup penundaan belajar untuk menghadapi 
ujian misalnya ujian tengah semester, ujian akhir semester, atau ulangan 
mingguan. Tugas membaca meliputi adanya penundaan untuk membaca 
buku atau referensi yang berkaitan dengan tugas akedemik yang 
diwajibkan. Kinerja tugas administratif, seperti menyalin catatan, 
mendaftarkan diri dalam presensi kehadiran, daftar peserta praktikum 
dan sebagainya. Menghadiri pertemuan, yaitu penundaan maupun 
keterlambatan dalam menghadiri pelajaran, praktikum dan pertemuan-
pertemuan lainnya. Penundaan dalam kinerja akademik secara 
keseluruhan yaitu menunda mengerjakan atau menyelesaikan tugas-
tugas akademik secara keseluruhan. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua 
jenis penundaan yang sering dilakukan oleh prokrastinator yaitu 
prokrastinasi akademik dan prokrastinasi non-akademik. Prokrastinasi 
akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas 
formal yang berhubungan dengan tugas akdemik, misalnya tugas 
sekolah atau tugas kursus sedangkan prokrastinasi non-akademik adalah 
penundaan yang dilakukan pada jenis tugas non-formal atau tugas yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, misalnya tugas rumah 
tangga, tugas sosial, tugas kantor dan lain sebagainya. 
 
3. Ciri-ciri Prokrastinasi 
Ferrari (Ghufron, 2010: 158) mengatakan bahwa sebagai suatu 
perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan 
dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati pada ciri-ciri 
tertentu berupa: 
a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan pekerjaan pada 
tugas yang dihadapi. Individu yang melakukan prokrastinasi tahu 
bahwa tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikan dan 
berguna bagi dirinya, akan tetapi dia menunda-nunda untuk 
memulai menyelesaikannya atau menunda-nunda untuk 




b. Kelambanan dalam menyelesaikan tugas. Individu yang melakukan 
prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama daripada waktu 
yang dibutuhkan pada umumnya dalam menyelesaikan suatu tugas. 
Seorang prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya 
untuk mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun melakukan 
hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, 
tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya. 
Kadang-kadang tindakan tersebut mengakibatkan seseorang tidak 
berhasil menyelesaikan tugasnya secara memadai. Kelambanan, 
dalam arti lambannya kerja seseorang dalam melakukan suatu tugas 
dapat menjadi ciri utama dalam prokrastinasi akademik. 
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. Seorang 
prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu 
sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. 
Seorang prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam 
memenuhi deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain 
maupun rencana-rencana yang telah dia tentukan sendiri. Seseorang 
mungkin telah merencanakan untuk mulai menyelesaikan tugas 
pada waktu yang telah ia tentukan sendiri, akan tetapi ketika saatnya 
tiba ia tidak juga melakukannya sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan, sehingga menyebabkan ketidaksesuaian antara niat 
atau rencana untuk menyelesaikan skripsi. 
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d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator 
dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya, akan tetapi 
menggunakan waktu yang ia miliki untuk melakukan aktivitas lain 
yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, 
seperti membaca (koran, majalah, atau buku cerita lainnya), nonton, 
ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya, sehingga 
menyita waktu yang ia miliki untuk menyelesaikan tugas yang harus 
diselesaikannya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator 
tertentu yang dapat diukur dan diamati pada ciri-ciri tertentu 
meliputi penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan 
pekerjaan pada tugas yang dihadapi, meliputi melakukan 
penundaan untuk memulai menyelesaikan skripsi, melakukan 
penundaan untuk menyelesaikan skripsi secara tuntas, kelambanan 
dalam menyelesaikan tugas, meliputi membutuhkan waktu yang 
lama untuk mempersiapkan diri untuk memulai menyelesaikan 
skripsi, tidak memperhitungkan waktu yang dimiliki untuk 
menyelesaikan skripsi, Kesenjangan waktu antara rencana dan 
kinerja aktual, meliputi keterlambatan dalam memenuhi batas 
waktu yang ditentukan dalam menyelesaikan skripsi, 
ketidaksesuaian antara niat atau rencana untuk menyelesaikan 
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skripsi, dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan 
daripada menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan, meliputi 
melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan daripada 
menyelesaikan skripsi.  
 
4. Teori Perkembangan Prokrastinasi Akademik 
a. Psikodinamik 
Ferrari (Ghufron, 2010: 160) penganut psikologi 
psikodinamik beranggapan bahwa pengalaman masa kanak-kanak 
akan mempengaruhi perkembangan proses kognitif seseorang ketika 
dewasa, terutama trauma. Seseorang yang pernah mengalami 
trauma akan suatu tugas tertentu, misalnya gagal menyelesaikan 
tugas sekolahnya, akan cenderung melakukan prokrastinasi ketika 
seseorang tersebut dihadapkan lagi pada suatu tugas yang sama. 
Seseorang tersebut akan teringat kepada pengalaman kegagalan 
maupun perasaan tidak menyenangkan yang pernah dialami pada 
masa lalu, sehingga menyebabkan seseorang menunda pekerjaan 
maupun tugasnya, yang dipersepsikannya akan mendatangkan 
kegagalan seperti masa lalu. 
Menurut Burka & Yuen (1998: 101) berkaitan dengan 
konsep penghindaran tugas, seseorang yang dihadapkan pada tugas 
yang mengancam ego pada alam bawah sadar akan menimbulkan 
ketakutan dan kecemasan. Perilaku penundaan atau prokrastinasi 
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merupakan akibat dari penghindaran tugas dan sebagai mekanisme 
pertahanan diri, bahwa seseorang secara tidak sadar melakukan 
penundaan untuk menghindari penilaian yang dirasakan akan 
mengancam keberadaan ego atau harga dirinya. Akibatnya tugas 
yang cenderung dihindari atau yang tidak diselesaikan adalah jenis 
tugas yang mengancam ego seseorang, misalnya tugas-tugas di 
sekolah, seperti tercermin dalam perilaku prokrastinasi akademik, 
sehingga bukan semata karena ego yang membuat seseorang 
melakukan prokrastinasi akademik. 
b. Behavioristik 
Bijou (Ghufron, 2010: 161) penganut psikologi 
behavioristik beranggapan bahwa perilaku prokrastinasi akademik 
muncul akibat proses pembelajaran. Seseorang melakukan 
prokrastinasi akademik karena ia pernah mendapatkan punishment 
atas perilaku tersebut dan seorang yang pernah merasakan sukses 
dalam melakukan tugas sekolah dengan melakukan penundaan, 
cenderung akan mengulangi lagi perbuatannya. Sukses yang pernah 
ia rasakan akan dijadikan reward untuk mengulangi perilaku yang 
sama dimasa yang akan datang. 
Menurut Burka & Yuen (1998: 187) adanya obyek lain 
yang memberikan reward lebih menyenangkan daripada obyek 
yang diprokrastinasi, dapat memunculkan perilaku prokrastinasi 
akademik. Seseorang yang memandang bermain video game lebih 
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menyenangkan daripada mengerjakan tugas sekolah, 
mengakibatkan tugas sekolah lebih sering diprokrastinasi daripada 
bermain video game. Disamping reward yang diperoleh, 
prokrastinasi akademik juga cenderung dilakukan pada jenis tugas 
sekolah yang mempunyai punishment atau konsekuensi dalam 
jangka waktu yang lebih lama daripada tugas yang tidak ditunda, 
karena punishment yang akan dihadapi kurang begitu kuat untuk 
menghentikan perilaku prokrastinasi, misalnya ketika seseorang 
disuruh memilih untuk menunda belajar ujian semester atau 
menunda untuk menyelesaikan pekerjaan rumah mingguan, maka 
kencederungan untuk menunda belajar untuk ujian semester lebih 
besar daripada menunda menyelesaikan pekerjaan rumah 
minggguan, karena resiko nyata yang dihadapi lebih pendek 
mengerjakan pekerjaan rumah daripada belajar untuk ujian. 
c. Kognitif dan behavioral-kognitif  
Ellis & Knaus (Ghufron, 2010: 162) memberikan 
penjelasan tentang prokrastinasi akademik dari sudut pandang 
cognitif-behavioral. Prokrastinasi akademik terjadi karena adanya 
keyakinan irasional yang dimiliki oleh seseorang. Keyakinan 
irasional tersebut dapat disebabkan oleh suatu kesalahan dalam 
mempersepsikan tugas sekolah, seseorang memandang tugas 
sebagai sesuatu yang berat dan tidak menyenangkan (aversiveness 
of the task and fear of failure). Oleh karena itu, seseorang merasa 
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tidak mampu untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik, sehingga 
membuat seseorang menunda-nunda untuk menyelesaikan tugasnya. 
 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat 
dikategorikan menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.  
a. Faktor Internal 
Faktor Internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri 
individu yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu 
meliputi kondisi fisik dan kondisi psikologis dari individu, yaitu: 
1) Kondisi fisik individu 
Ferrari (Ghufron, 2010: 164) faktor dari dalam diri 
individu yang turut mempengaruhi munculnya prokrastinasi 
akademik adalah berupa keadaan fisik dan kondisi kesehatan 
individu, misalnya fatigue. Seseorang yang mengalami fatigue 
akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk 
melakukan prokrastinasi daripada yang tidak. Tingkat 
intelegensi yang dimiliki seseorang tidak mempengaruhi 
perilaku prokrastinasi, walaupun prokrastinasi sering 
disebabkan oleh adanya keyakinan-keyakinan yang irasional 




2) Kondisi Psikologis Individu 
Burka & Yuen (1998: 158), trait kepribadian individu 
yang turut mempengaruhi munculnya perilaku penundaan, 
misalnya trait kemampuan sosial yang tercermin dalam self-
regulation dan tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. 
Besarnya motivasi yang dimiliki seseorang juga akan 
mempengaruhi prokrastinasi secara negatif, dimana semakin 
tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki individu ketika 
menghadapi tugas, akan semakin rendah kecenderungannya 
untuk melakukan prokrastinasi akademik. Berbagai hasil 
penelitian juga menemukan aspek-aspek lain pada diri individu 
yang turut mempengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu 
kecenderungan perilaku prokrastinasi, antara lain rendahnya 
kontrol diri. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar 
diri individu yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu 
antara lain berupa gaya pengasuhan orangtua dan lingkungan yang 
kondusif, yaitu lingkungan yang rendah dalam pengawasan. 
1) Gaya pengasuhan orangtua 
Hasil penelitian Ferrari & Ollivete (Ghufron, 2010: 
165) menemukan bahwa tingkat pengasuhan otoriter ayah 
menyebabkan munculnya kecenderungan perilaku 
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prokrastinasi yang kronis pada subyek penelitian anak wanita, 
sedangkan tingkat pengasuhan otoritatif ayah menghasilan 
anak wanita yang bukan prokrastinator. Ibu yang memiliki 
kecenderungan melakukan avoidance procrastination 
menghasilkan anak wanita yang memiliki kecenderungan 
untuk melakukan avoidance procrastination pula. 
2) Kondisi Lingkungan 
Menurut Ghufron (2010: 166) kondisi lingkungan yang 
rendah dalam pengawasan prokrastinasi akademik lebih 
banyak dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam 
pengawasan daripada lingkungan yang penuh pengawasan. 
Tingkat atau level sekolah, juga apakah sekolah terletak di 
desa ataupun di kota tidak mempengaruhi perilaku 
prokrastinasi seseorang. 
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan 
bahwa prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh faktor 
internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu dan faktor 
eksternal berupa faktor diluar diri individu. Faktor-faktor 
tersebut dapat menjadi munculnya perilaku prokrastinasi 
maupun menjadi faktor kondusif yang akan menjadi katalisator 
sehingga perilaku prokrastinasi akademik seseorang semakin 




C. Tugas Perkembangan Dewasa Awal 
1. Definisi dewasa awal 
Istilah adult atau dewasa awal berasal dari bentuk lampau kata 
adultus yang berarti telah tumbuh menjadi kekuatan atau ukuran yang 
sempurna atau telah menjadi dewasa. Hurlock (1991: 240) mengatakan 
bahwa masa dewasa awal dimulai pada umur 20 tahun sampai umur 40 
tahun, saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang menyertai 
berkurangnya kemampuan reproduktif. 
Santrock (1995: 87) mengatakan masa dewasa awal adalah masa 
untuk bekerja dan menjalin hubungan dengan lawan jenis, terkadang 
menyisakan sedikit waktu untuk hal lainnya. Kenniston (Santrock, 1995: 87) 
mengemukakan masa muda (youth) adalah periode kesementaraan ekonomi 
dan pribadi, dan perjuangan antara ketertarikan pada kemandirian dan 
menjadi terlibat secara sosial. Periode masa muda rata-rata terjadi 2 sampai 
8 tahun, tetapi dapat juga lebih lama. Dua kriteria yang diajukan untuk 
menunjukkan akhir masa muda dan permulaan dari masa dewasa awal 
adalah kemandirian ekonomi dan kemandirian dalam membuat keputusan. 
Mungkin yang paling luas diakui sebagai tanda memasuki masa dewasa 
adalah ketika seseorang mendapatkan pekerjaan penuh waktu yang kurang 
lebih tetap (Santrock 1995: 87). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dewasa awal 
adalah individu yang berada pada rentang usia antara 20 hingga 40 tahun 
dimana terjadi perubahan fisik dan psikologis pada diri individu yang 
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disertai berkurangnya kemampuan reproduktif, merupakan masa dimana 
individu tidak lagi harus bergantung secara ekonomis, sosiologis, maupun 
psikologis pada orangtuanya, serta masa untuk bekerja, terlibat dalam 
hubungan masyarakat, dan menjalin hubungan dengan lawan jenis. 
 
2. Aspek-aspek perkembangan dewasa awal 
Berikut merupakan aspek-aspek perkembangan yang sedang dihadapi 
usia mahasiswa sebagai fase usia dewasa awal Santrock (1995: 91-100), 
yaitu: 
a. Perkembangan fisik 
Perkembangan fisik pada masa dewasa awal dari satu sisi merupakan 
puncaknya, tetapi pada sisi lain adalah kecenderungan penurunan 
periode ini sehingga fase usia dewasa awal dikatakan sebagai puncak 
dan penurunan perkembangan individu secara fisik. Misalnya 
pendengaran relatif konstan  dan mulai mengalami penurunan pada akhir 
fase usia dewasa awal. Kondisi kesehatan dapat ditingkatkan dengan 
cara mengurangi gaya hidup yang merusak kesehatan, nutrisi yang baik, 
rutinitas berolahraga. Namun pada kehidupan sehari-hari dapat 
ditemukan orang pada masa dewasa awal justru secara sadar ataupun 
tidak sadar seringkali mengabaikan kesehatan mereka, misalnya dengan 





b. Perkembangan seksualitas 
Merupakan sikap dan perilaku seksual pada individu sebagai kodrat dan 
dampak dari perubahan-perubahan hormon yang terjadi.  
c. Perkembangan kognitif 
Tahap-tahap kognitif menggambarkan peningkatan efisiensi dalam 
perolehan informasi yang baru. Misalnya pada masa dewasa awal 
terdapat perubahan dari mencari pengetahuan menuju menerapkan 
pengetahuan, menerapkan apa yang sudah diketahui, khususnya dalam 
hal penentuan karier dan mempersiapkan diri untuk menghadapi 
pernikahan dan hidup berkeluarga. 
d. Perkembangan karier 
Tuntutan peran karier terhadap kompetensi menunjukkan sangat tinggi 
pada fase usia dewasa awal 
e. Perkembangan sosio-emosional 
Dalam menjalin hubungan sosial dengan klingkungannya, pada fase usia 
dewasa awal tidak hanya sekedar mampu menunjukkan jalinan 
persahabatan atau percintaan, namun lebih mengarah kepada hubungan 
sosio-emosional yang terikat oleh komitmen dengan menunjukkan 
hubungan dan niat untuk mempertahankan dalam mempersiapkan diri 





3. Karakteristik Perkembangan Mahasiswa 
1. Usia  Mahasiswa sebagai Fase Usia Dewasa awal. 
Ciri-ciri umum perkembangan dewasa awal menurut pendapat Hurlock 
(1991: 247-252) yaitu: 
a. Masa pengaturan 
Usia dewasa awal merupakan saat ketika seseorang mulai menerima 
tanggungjawab sebagai orang dewasa. 
b. Usia reproduktif 
Usia dewasa awal merupakan masa yang paling produktif untuk 
memiliki keturunan, dengan memiliki anak mereka akan memiliki 
peran baru sebagai orangtua. 
c. Masa Bermasalah 
Pada usia masa dewasa awal akan timbul masalah-masalah baru yang 
berbeda dengan masalah sebelumnya, di antaranya masalah 
pernikahan. 
d. Masa ketegangan emosional 
Merupakan masa yang memiliki peluang terjadinya ketegangan 
emosional, karena pada masa dewasa awal seseorang berada pada 
wilayah baru dengan harapan-harapan baru, dan kondisi lingkungan 






e. Masa keterasingan sosial 
Ketika pendidikan berakhir dan mulai memasuki dunia kerja dan 
kehidupan keluarga, seiring dengan itu hubungan dengan kelompok 
teman sebaya semakin renggang. 
f. Masa komitmen 
Seseorang akan menentukan pola hidup baru, dengan memikul 
tanggung jawab baru dan memuat komitmen-komitmen baru dalam 
kehidupan. 
g. Masa ketergantungan 
Meskipun status dewasa dan kemandirian telah tercapai, tetapi masih 
banyak orang dewasa awal yang tergantung pada pihak lain. 
h. Masa perubahan nilai 
Jika orang dewasa awal ingin diterima oleh anggota kelompok orang 
dewasa. 
i. Masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru. 
j. Masa kreatif, masa dewasa awal merupakan puncak kreatifitas. 
Fase dewasa awal jika dikaitkan dengan usia mahasiswa pada 
fase ini menunjukkan bahwa peran, tugas dan tanggung jawab 
mahasiswa bukan hanya pencapaian keberhasilan akademik, 
melainkan mampu menunjukkan perilaku dan pribadi untuk 
mengeksplorasi berbagai gaya hidup dan nilai-nilai secara cerdas dan 
mandiri, yang menunjukkan penyesuaian diri terhadap pola-pola 
kehidupan baru dan harapan sosial yang baru sebagai orang dewasa. 
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D. Kerangka Berpikir 
Penulisan skripsi oleh mahasiswa merupakan hal yang wajib 
dilakukan oleh mahasiswa jenjang S1. Walaupun demikian banyak 
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan skripsi. 
Beberapa faktor baik internal maupun eksternal dapat mempengaruhi 
mahasiswa mengalami prokrastinasi. Prokrastinasi dalam menyelesaikan 
skripsi dapat dipandang dari berbagai segi, karena prokrastinasi ini 
melibatkan berbagai unsur masalah yang komplek, yang saling terkait satu 
dengan lainnya. Prokrastinasi bisa dikatakan sebagai suatu penundaan atau 
kecenderungan menunda-nunda untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
maupun tugas, namun prokrastinasi juga bisa dikatakan sebagai 
penghindaran tugas, yang diakibatkan perasaan tidak senang terhadap 
tugas dan ketakutan untuk gagal dalam menyelesaikan tugas.  
Dari sudut pandang lain, Ferrari (Ghufron, 2010: 158) mengatakan 
bahwa sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat 
termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati 
dari ciri-ciri tertentu, yaitu: 1) Penundaan untuk memulai maupun 
menyelesaikan pekerjaan pada tugas yang dihadapi, 2) Keterlambatan 
dalam menyelesaikan tugas, 3) Kesenjangan waktu antara rencana dan 
kinerja aktual, 4) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan 
daripada menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan. 
Disimpulkan bahwa prokrastinasi dalam menyelesaikan skripsi 
merupakan suatu keadaan yang disebabkan karena adanya tuntutan baik 
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internal maupun eksternal, sehingga muncul beberapa respon yang berbeda 
dalam setiap individu dalam melakukan usaha-usaha penyesuaian diri 
terhadap situasi tersebut. Setiap individu mempunyai respon yang berbeda-
beda ketika mengalami prokrastinasi. Dalam hal ini masing-masing 
individu mempunyai cara yang berbeda tergantung pada penilaian individu 
terhadap keyakinan yang dimilikinya yang disebut self-efficacy. 
Self-Efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan-tindakan 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dan berusaha untuk menilai 
tingkatan dan kekuatan diseluruh kegiatan dan konteks (Bandura, 1997: 3). 
Self-efficacy adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, 
keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana individu 
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau 
tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi percaya bahwa mereka mampu 
melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya, 
sedangkan seseorang dengan self-efficacy rendah menganggap dirinya 
pada dasarnya tidak mampu menyelesaikan segala sesuatu yang ada di 
sekitarnya.  
Self-efficacy dipengaruhi oleh beberapa hal seperti tingkat kesulitan 
tugas yang dihadapi individu (level), kemampuan yang ditunjukkan 
individu pada konteks tugas yang berbeda-beda (generality), dan kuatnya 
keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang dimiliki (strength). Self-
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efficacy didapatkan, dikembangkan, atau diturunkan melalui kombinasi 
dari empat sumber yaitu pengalaman keberhasilan masa lalu (mastery 
experience), pengalaman orang lain (vicarious experience), persuasi verbal 
(verbal persuasion), dan keadaan emosional. Hal tersebut dapat 
memberikan manfaat bagi individu dalam memberikan pilihan perilaku, 
kuantitas usaha dan keinginan untuk bertahan terhadap suatu tugas, serta 
kualitas usaha. 
Berdasarkan beberapa hal di atas dapat dilihat bahwa self-efficacy 
yang tinggi diperlukan individu dalam menyelesaikan skripsi sehingga 
mahasiswa tidak mengalami prokrastinasi ketika menghadapi kendala-
kendala baik internal maupun eksternal. Mahasiswa yang mempunyai self-
efficacy tinggi cenderung akan lebih dapat mengatasi hambatan-hambatan 
yang muncul dalam proses penulisan skripsi. Berbeda dengan mahasiswa 
yang mempunyai self-efficacy rendah akan menganggap hambatan adalah 
suatu kendala yang besar kemudian timbul prokrastinasi. Jika mahasiswa 
mempunyai self-efficacy tinggi maka prokrastinasi ketika menyelesaikan 
skripsi akan dapat diminimalisir tetapi jika mahasiswa mempunyai self-
efficacy rendah maka prokrastinasi akan tinggi, jadi mahasiswa yang 
mempunyai self-efficacy tinggi maka kendala-kendala dalam 
menyelesaikan skripsi dapat dengan mudah diatasi sehingga individu tidak 





E. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan pada kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, dapat 
dilihat hubungan antara variabel bebas yaitu self-efficacy dengan variabel 
terikat yaitu prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada 
mahasiswa. 
Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan paradigma sebagai 
berikut: 
    H 
   
Keterangan : 
X  adalah variabel bebas yaitu self-efficacy 
Y   adalah variabel terikat yaitu prokrastinasi akademik 
dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 
H  adalah hipotesis 
  adalah garis penghubung 
Hubungan antara kedua variabel bersifat sebab-akibat. Variabel x 
dapat mempengaruhi variabel y. Pada penelitian ini diduga variabel self-
efficacy mempengaruhi prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan 





X     Y 
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F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah 
ada hubungan yang negatif antara self-efficacy dengan prokrastinasi 
akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa bimbingan dan 
konseling angkatan 2008 Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini berarti 
semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki individu akan diikuti dengan 
rendahnya prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan 
skripsi, sebaliknya semakin rendah self-efficacy yang dimiliki individu, 
maka semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa dalam 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian 
ini dirancang sebagai sebuah penelitian korelasi. Suharsimi Arikunto 
(2010: 4) menjelaskan penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 
melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang 
memang sudah ada. Data yang terkumpul berupa angka-angka, selanjutnya 
data yang telah terkumpul dianalisis dan analisis yang digunakan adalah 
analisis kuantitatif. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional. Dalam penelitian ini 
peneliti ingin mengetahui hubungan diantara variabel-variabel yang 
diteliti, yaitu variabel self-efficacy dengan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi mahasiswa. 
 
B. Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 129) menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan subjek penelitian adalah suatu benda, hal atau orang tempat data 
untuk variabel penelitian melekat dan dipermasalahkan, jadi subjek 
merupakan sesuatu yang posisinya sangat penting, karena pada subjek itulah 




Penentuan Subjek Penelitian  
1. Populasi  
Populasi menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Dengan kata lain populasi adalah 
keseluruhan individu atau penduduk yang dimaksudkan untuk diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 86 Mahasiswa. 
2. Tekhnik Sampling 
Sampel adalah bagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik 
yang terdapat dalam populasi. Tekhnik sampling yang digunakan adalah 
purposive sample. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 183) sampel 
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, 
random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu, yaitu 
subjek merupakan mahasiswa BK angkatan 2008 yang sedang 
menyelesaikan skripsi dan masih bisa dihubungi untuk menjadi subjek. 
Dari 86 Mahasiswa yang memenuhi kriteria di atas untuk menjadi subjek 
adalah 40 Mahasiswa. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta jurusan Bimbingan dan Konseling. 
2.  Waktu Penelitian 




D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah obyek yang menjadi perhatian suatu penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 117). Dikemukakan juga oleh Sutrisno Hadi 
(2002: 224), menjelaskan bahwa variabel adalah gejala-gejala yang 
menunjukan variasi, baik dalam jenis maupun tingkatannya. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
variabel adalah obyek yang menjadi perhatian suatu penelitian yang 
menunjukkan variasi baik dalam jenisnya maupun tingkatannya. 
Suharsimi Arikunto (2006: 119) menyatakan bahwa variabel bebas 
(X) adalah variabel yang mempengaruhi dan variabel terikat (Y) adalah 
variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, 
yaitu: 
1. Variabel bebas (X) yaitu self-efficacy.  
2. Variabel terikat (Y) yaitu prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan 
skripsi pada mahasiswa. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam menyusun karya ilmiah membutuhkan suatu metode ilmiah. 
Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam metode penelitian  
ilmiah. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber dan berbagai cara dalam mengumpulkan data. Terdapat empat skala 
sikap yang dapat digunakan dalam penelitian, antara lain skala Likert, skala 
Guttman, rating scale dan semantic deferential (Sugiyono, 2009: 93). 
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Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan 
angket dalam bentuk skala Likert yaitu model skala yang dapat digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi terhadap suatu fenomena 
yang terdiri atas lima jawaban alternatif yaitu sangat sesuai, sesuai, ragu-
ragu, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Dalam penelitian ini pilihan 
jawaban yang digunakan mengalami modifikasi menjadi empat alternatif 
jawaban, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat 
tidak sesuai (STS) sehingga menjadikan skala ini sebagai skala modifikasi. 
Alasan peneliti dalam menggunakan empat pilihan jawaban adalah karena 
kebanyakan masyarakat Indonesia cenderung memilih netral dan 
menghindari pilihan-pilihan tertentu (Sutrisno Hadi, 2001: 112).  
Adapun alasan peneliti menggunakan skala Likert dalam penelitian 
ini dikarenakan dapat menghemat waktu dan tenaga karena dapat digunakan 
serentak serta lebih efisien untuk mengetahui variabel yang akan diukur 
(Sugiyono, 2009: 142).  
 
F. Instrumen Penelitian  
Pengertian instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2006: 
160) adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatannya tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya. Sesuai teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data, dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data yang 




Ada dua macam skala dalam penelitian ini, yaitu berupa skala 
tentang self-efficacy dan skala prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan 
skripsi. Kisi-kisi instrumen masing-masing variabel penelitian ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Skala Self-Efficacy 
Skala self-efficacy disusun berdasarkan beberapa aspek yang 
mewakili dimensi self-efficacy yaitu: (a) tingkat kesulitan tugas yang 
dihadapi individu (level), (b) keadaan umum yang ditunjukkan individu 
pada konteks tugas yang berbeda-beda (generality), (c) tingkat ketahanan 
individu mengenai kemampuan yang dimiliki (strength). 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Skala Self-Efficacy  sebelum Uji Coba 
 















1,2,3 7,8,9 6 
b. Menghindari situasi dan 




















































Untuk penyekoran jawaban skala self-efficacy, peneliti 
menjabarkan ke dalam empat alternatif jawaban yang dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian 
 
No Alternatif Jawaban 
Skor Jawaban 
Favorable Unfavorable 
1 Sangat Sesuai 4 1 
2 Sesuai 3 2 
3 Tidak Sesuai 2 3 
4 Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
2. Skala Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi 
Penyusunan skala prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan 
skripsi dikembangkan berdasarkan beberapa aspek yang mewakili ciri-
ciri prokrastinasi akademik antara lain: (a) penundaan untuk memulai 
maupun menyelesaikan pekerjaan pada tugas yang dihadapi, (b) 
kelambanan dalam menyelesaikan tugas, (c) kesenjangan waktu antara 
rencana dan kinerja aktual, (d) melakukan aktivitas lain yang lebih 













Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Skala Prokrastinasi Akademik sebelum Uji 
Coba 
 


















skripsi secara tuntas 




















14,15 19,20 4 
Kesenjangan waktu 
antara rencana dan 
kinerja aktual  
a. Keterlambatan 
dalam memenuhi 




21,22,23 26,27 5 
b. Ketidaksesuaian 




24,25 28,29 4 
Melakukan aktivitas 














TOTAL 18 17 35 






Untuk penyekoran jawaban skala prokrastinasi akademik, peneliti 
menjabarkan ke dalam empat alternatif jawaban yang dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
 Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian 
 
No Alternatif Jawaban 
Skor Jawaban 
Favorable Unfavorable 
1 Sangat Sesuai 4 1 
2 Sesuai 3 2 
3 Tidak Sesuai 2 3 
4 Sangat Tidak Sesuai 1 4 
 
G. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba (try out) guna pembakuannya, yakni dengan 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Instrumen yang baik menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 168) yaitu harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel. Sementara menurut Sugiyono (2007: 122) 
dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliable dalam 
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan 
reliabel. Untuk mengetahui sebuah instrumen yang akan digunakan adalah 
valid dan reliable diketahui melalui uji validitas dan uji reliabilitas 
instrumen. Sugiyono (2010: 352) memberi patokan untuk subjek uji coba 
yang digunakan sekitar 30 orang. Berdasarkan patokan tersebut, maka 
subjek uji coba yang ditentukan peneliti yakni berjumlah 30 orang. Uji coba 





1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168), validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas 
yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid dan sahih 
mempunyai validitas yang rendah. Tahapan validasi dalam penelitian ini 
dengan pengujian analisis item atau uji keterkaitan yang melibatkan ahli 
(judgement expert) yaitu dosen pembimbing. Perhitungan validitas 





a.  = koefisien korelasi X dan Y 
b. N  = jumlah subyek 
c.   = jumlah perkalian skor item dengan skor total 
d.   = jumlah skor pertanyaan item 
e.   = jumlah skor total 
f.  = jumlah kuadrat skor item 
g.  = jumlah kuadrat total 
 
       (Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
Selanjutnya harga rxyhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan 
taraf signifikansi 5%. Jika rhitung > rtabel maka item valid dan layak 
digunakan dalam pengambilan data dan jika rhitung < rtabel maka item 
tidak valid dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data, 
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sehingga untuk menentukan item yang gugur dari corrected item-total 
correlation menggunakan rumus: 
 r = N – 2 
     Keterangan: 
r = Koefisien ftabel dengan tingkat signifikansi 5% 
N = Jumlah sampel 
r = 30 – 2 
= 28 dalam rtabel = 0,239 yang artinya skor  corrected item-
total correlation yang dibawah 0,239 dinyatakan gugur. 
 a. Skala Self-Efficacy 
Butir instrumen dianalisa dengan bantuan komputer program 
SPSS for windows release 16. Berdasarkan hasil uji coba instrumen 
self-efficacy didapatkan 28 item yang valid dari 36 item yang diuji 
cobakan dengan koefisien validitas item valid bergerak antara 0,053 
sampai 0,554.  









Tipe Pola Jumlah 
Nomor Item Jumlah Item 



































Jumlah 36 28 8 28 
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b. Skala Prokrastinasi Akademik 
Pada skala prokrastinasi akademik menyelesaikan skripsi proses 
pengguguran dilakukan sebagaimana pada skala self-efficacy. Hasil 
analisis item pada skala prokrastinasi akademik menyelesaikan skripsi 
didapatkan 29 item yang valid dari 35 item yang diuji cobakan dengan 
koefisien item valid bergerak dari 0,094 sampai 0,596. Dari uji validitas 
ternyata butir-butir yang valid masih mewakili indikator atau aspek 
yang ada, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengambil data. 
Tabel 6. Skala Prokrastinasi Akademik 
 
Tipe Pola Jumlah 
Nomor Item Jumlah 















































Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Skala Self-Efficacy setelah Uji Coba 
 















1,2,3 6,7 5 
b. Menghindari 
situasi dan perilaku 
di luar batas 
kemampuan 










10,11 15,16 4 
b. Mahasiswa tidak 
mudah putus asa 












18,19,20 24,25 5 




















Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Skala Prokrastinasi Akademik setelah Uji 
Coba 
 


















skripsi secara tuntas 


























kinerja aktual  
a.Keterlambatan 
dalam memenuhi 




17,18 21,22 4 
b. Ketidaksesuaian 




























2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 178) reliabilitas 
menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keandalan suatu data. Reliabilitas 
instrumen diukur dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu: 
 
Keterangan: 
a.   = reliabilitas instrumen 
b. k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
c.   
d.        =  varians total 
 
(Suharsimi Arikunto, 2006:196) 
 
Kriteria pengujian dikatakan andal apabila rhitung > rtabel pada 
taraf signifikansi 5%. Pada penelitian ini untuk menginterpretasikan 
hasil uji coba instrument menggunakan pedoman sebagai berikut: 
0,800 – 1,000 = sangat tinggi 
0,600 – 0,799 = tinggi 
0,400 – 0,599 = sedang 
0,200 – 0,399 = rendah 
0,000 – 0,199 = sangat rendah  
      (Sugiyono, 2007:231) 
Instrument dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien 
keandalan atau reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih. Dengan demikian, 
apabila alpha  0,6 maka dinyatakan tidak reliabel. 
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Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan terhadap 30 orang 
mahasiswa program studi BK UAD angkatan 2008. Uji reliabilitas ini 
dihitung menggunakan program SPSS for windows release 16. 
a. Skala Self-Efficacy 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan bantuan program 
SPSS for windows release 16, maka didapatkan nilai reliabilitas dari 
skala self-efficacy sebesar 0,853 sehingga angket ini dapat dikatakan 
reliabel. 
b. Skala Prokrastinasi Akademik 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan bantuan program 
SPSS for windows release 16, maka didapatkan nilai reliabilitas dari 
skala prokrastinasi akademik 0,878 sehingga angket ini dapat 
dikatakan reliabel. 
 
H. Tekhnik Analisis Data 
1. Pengujian Persyaratan Analisis 
Tujuan analisis data adalah menjawab atau mengkaji kebenaran 
hipotesis yang diajukan. Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis dengan maksud agar kesimpulan yang 







a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data-data 
yang merupakan gambaran gejala-gejala yang diteliti berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini menggunakan rumus chi-
kuadrat, sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
  =   koefisien chi-kuadrat 
  =  frekuensi yang diperoleh dari (diobservasi dalam) sampel 
= frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai 
pencerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam 
populasi 
 (Sutrisno Hadi, 2004: 259) 
 
Untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data dilakukan 
dengan membandingkan antara chi-kuadrat yang dihitung dengan 
chi-kuadrat tabel signifikan 5% dengan derajat kebebasan sama 
dengan K-1. Jika p > 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi 
normal, sebaliknya jika harga p < 0,05 maka data berdistribusi tidak 
normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan terikat dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linear. 
Dikatakan linear jika kenaikan skor variabel bebas diikuti kenaikan 
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variabel terikat. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus: 
                        Freg =  
Keterangan: 
  Freg : F regresi 
   : Varian Tuna Cocok 
   : Varian Galat  
 (Sugiyono, 2010: 274)  
Kriteria yang digunakan yaitu jika harga Fhitung < Ftabel pada 
taraf signifikan 5%, maka model linear tersebut dapat diterima karena 
adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dalam 
bentuk linear. Sebaliknya jika harga Fhitung > Ftabel pada taraf 
signifikan 5%, maka pengaruh antara variabel bebas dan variabel 
terikat tidak dalam bentuk linear. 
 
2. Pengujian Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis maka dilakukan analisis korelasi antara 
variabel self-efficacy dengan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi. Dalam analisis korelasi digunakan rumus product 









a.  = koefisien korelasi X dan Y 
b. N  = jumlah subyek 
c.   = jumlah perkalian skor item dengan skor total 
d.   = jumlah skor pertanyaan item 
e.   = jumlah skor total 
f.  = jumlah kuadrat skor item 
g.  = jumlah kuadrat total 
 
       (Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
 
Setelah hasil perhitungan diperoleh, rhitung dikonsultasikan 
dengan rtabel dengan taraf signifikasi 5%. Jika rhitung > rtabel maka 
korelasi variabel bebas dengan variabel terikat signifikan dan sebaliknya 
jika rhitung < rtabel maka korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat self-efficacy dan tingkat 
prokrastinasi akademik serta hubungan keduanya dalam penyelesaian skripsi pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2008 Universitas Negeri 
Yogyakarta. Data-data telah diambil dan dianalisis sesuai metodologi dalam bab 
III, bab ini akan menguraikan hasil analisis dalam tiga bagian, pertama deskripsi 
data penelitian, kedua hasil uji korelasi untuk menjelaskan pengaruh self-efficacy 
terhadap prokrastinasi akademik, ketiga pembahasan terhadap hubungan yang 
ditemukan.  
A. Deskripsi Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran skala pada 
mahasiswa BK angkatan 2008 UNY. Skala self-efficacy ditujukan pada 
mahasiswa dengan tujuan untuk mengetahui ukuran tingkat self-efficacy para 
mahasiswa, sedangkan skala prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan 
skripsi diberikan untuk mengetahui tingkat prokrastinasi akademik 
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. Data mengenai self-efficacy dan 
prokrastinasi akademik yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis 









Skala psikologi untuk variabel self-efficacy terdiri dari 28 butir 
pernyataan yang telah valid. Skor jawaban yang tertinggi adalah 4 dan skor 
jawaban yang terendah adalah 1, sehingga kemungkinan nilai total skor 
tertinggi yang hendak dicapai oleh mahasiswa adalah 28 x 4 = 112 dan nilai 
total skor terendah adalah 28 x 1 = 28. Dari hasil pengumpulan data yang 
telah dilakukan, maka diperoleh hasil nilai total skor tertinggi untuk variabel 
self-efficacy sebesar 98 dan nilai total skor terendah 45. Hasil analisis 
statistik deskriptif hitung diperoleh  nilai mean sebesar 67,71 median 
sebesar 67,50 mode sebesar 62,00 dan standar deviation sebesar 12,613. 
Penetapan kategori oleh peneliti dihasilkan kategori kecenderungan yang 
digolongkan menjadi empat kategori yaitu sangat rendah, rendah, tinggi, 
dan sangat tinggi. Adapun distribusi frekuensi kategori dari self-efficacy 
tercantum dalam Tabel berikut: 







1 28 – 49 3 7.5 Sangat Rendah 
2 49 – 70 29 72.5 Rendah 
3 70 – 91 5 12.5 Tinggi 
4 91 – 112 3 7.5 Sangat Tinggi 
Total 40 100.0  
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 3 orang mahasiswa 
(7,5%) yang memperoleh skor pada interval 28.00 - 49.00 sehingga masuk 























Sangat Tinggi ( > 91 - 112)
Tinggi ( > 70 - 91)
Rendah ( > 49 - 70)
Sangat Rendah (28 - 49)
memperoleh skor pada interval 49.00 - 70.00 sehingga masuk ke dalam 
kategori rendah. Terdapat 5 orang mahasiswa (12,5%) yang memperoleh 
skor pada interval 70.00 - 91.00 sehingga masuk ke dalam kategori tinggi. 
Selain itu terdapat 3 orang mahasiswa (7.5%) yang memperoleh skor pada 
interval 91.00 - 112.00 sehingga masuk ke dalam kategori sangat tinggi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian mahasiswa BK 
angkatan 2008 UNY memiliki self-efficacy dalam kategori rendah dengan 
skor mencapai 72,5%. Adapun sebaran data distribusi frekuensi kategorisasi 








Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Kategori Self-Efficacy 
 
 
2. Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi 
Skala psikologi untuk variabel prokrastinasi akademik terdiri dari 
29 butir pernyataan yang telah valid. Skor jawaban yang tertinggi adalah 4 
dan skor jawaban yang terendah adalah 1, sehingga kemungkinan nilai 
total skor tertinggi yang hendak dicapai oleh mahasiswa adalah 29 x 4 = 
116 dan nilai total skor terendah adalah 29 x 1 = 29. Dari hasil 
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pengumpulan data yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil nilai total 
skor tertinggi untuk variabel prokrastinasi akademik sebesar 97 dan nilai 
total skor terendah 65. Hasil analisis statistik deskriptif hitung diperoleh  
nilai mean sebesar 81,50 median sebesar 81,50 mode sebesar 83,00 dan 
standar deviation sebesar 7,639. Penetapan kategori oleh peneliti 
dihasilkan kategori kecenderungan yang digolongkan menjadi empat 
kategori yaitu sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi. Adapun 
distribusi frekuensi kategori dari prokrastinasi akademik tercantum dalam 
Tabel berikut:   





Relatif (%) Kategori 
1 29.00 – 50.75 0 0 Sangat Rendah 
2 50.75 – 72.50 5 12.5 Rendah 
3 72.50 – 94.25 31 77.5 Tinggi 
4 94.25 – 116.00 4 10 Sangat Tinggi 
Total 40 100.0  
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 5 orang mahasiswa 
(12,5%) yang memperoleh skor pada interval 50.75 - 72.50 sehingga masuk 
ke dalam kategori rendah. Terdapat 31 orang mahasiswa (77,5%) yang 
memperoleh skor pada interval 72.50 - 94.25 sehingga masuk ke dalam 
kategori tinggi. Selain itu terdapat 4 orang mahasiswa (10%) yang 
memperoleh skor pada interval 94.25 - 116.00 sehingga masuk ke dalam 
kategori sangat tinggi. Sementara itu, tidak ditemukan mahasiswa yang 
berada pada pengelompokan prokrastinasi akademik dalam kategori 




















Sangat Tinggi ( > 94.25 -
116)
Tinggi ( > 72.50 - 94.25)
Rendah ( > 50.75 - 72.50)
bahwa sebagian besar mahasiswa BK angkatan 2008 UNY memiliki 
prokrastinasi akademik dengan kategori kecenderungan tinggi dengan skor 
mencapai 77,5%. Fakta ini menunjukan tidak saja tinggi secara rata-rata, 
melainkan secara individu mayoritas mahasiswa berperilaku prokrastinasi 
dengan tingkat menghawatirkan. Adapun sebaran data distribusi frekuensi 














Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Prokrastinasi Akademik 
Menyelesaikan Skripsi 
 
B. Hasil Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi dari 
semua variabel yang telah diteliti berdistribusi normal atau tidak, karena data 
yang baik adalah data yang memiliki sebaran sama dengan atau mendekati 
distribusi normal. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji 
dengan uji chi kuadrat (x²). Data yang diuji adalah data total skor yang 
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diperoleh pada masing-masing variabel. Hasil uji normalitas untuk variabel 
self-efficacy dan prokrastinasi akademik menyelesaikan skripsi berdasarkan 
perhitungan komputasi program SPSS for windows release 16 disajikan dalam 
Tabel berikut: 
Tabel 11. Hasil Pengujian Normalitas 
Variabel x² P (Sig) Keterangan 
Self-efficacy  9.605 0.087 Normal 
Prokrastinasi akademik 
menyelesaikan skripsi 
2.531 0.771 Normal 
*) dinyatakan „normal‟ bila P (Sig) > 0,05 
 
Hasil pengujian pada variabel self-efficacy mendapatkan koefesien x² = 
9.605 dengan probabilitas (p) = 0.087, dan pada variabel prokrastinasi 
akademik mendapatkan koefesien x² = 2.531 dengan p = 0.771. Perolehan p > 
0.05 menandakan data berdistribusi normal (Ian S.Peers, 2006: 149). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada variabel self-efficacy 
dan prokrastinasi akademik menyelesaikan skripsi dapat dikatakan 
berdistribusi normal karena perolehan p > 0.05 menandakan data berdistribusi 
normal. Jadi, asumsi normalitas data untuk variabel penelitian ini terpenuhi. 
 
2. Pengujian Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dengan variabel terikat memiliki sifat hubungan linear atau tidak. Untuk 
menguji apakah model korelasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
sudah benar atau layak maka perlu dilakukan pengujian linearitas antara 
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variabel self-efficacy dan variabel prokrastinasi akademik menyelesaikan 
skripsi. 
Ada atau tidaknya hubungan linear antara variabel self-efficacy 
terhadap variabel prokrastinasi akademik menyelesaikan skripsi dapat 
diketahui dengan pengujian terhadap nilai Fhitung. Sugiyono (2010: 274) 
menentukan kriteria yang digunakan untuk menguji linearitas yaitu dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5% maupun 
1%, yaitu apabila nilai Fhitung < Ftabel, maka regresi dinyatakan linear, 
sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka regresi dinyatakan tidak berbentuk linear. 
Hasil SPSS for windows release 16  uji linearitas antara variabel self-
efficacy dan variabel prokrastinasi akademik menyelesaikan skripsi dengan 
taraf signifikansi 5% (α=0.05) disajikan seperti pada Tabel berikut: 
Tabel 12. Hasil Uji Linearitas 
Hubungan 
Variabel 
Fhitung P (Sig) Keterangan 
X – Y 1.458 0.220 Linear 
*) dinyatakan „linear‟ bila P (Sig) > 0,05 
Keterangan:   
X = Self-efficacy 
Y = Prokrastinasi Akademik Menyelesaikan Skripsi 
Berdasarkan hasil analisis pada hasil uji linearitas antara variabel Self-
efficacy (X) dan Prokrastinasi Akademik Menyelesaikan Skripsi (Y). 
Diperoleh Pola hubungan variabel self-efficacy dengan prokrastinasi 
akademik dievaluasi dengan uji F dan mendapatkan koefesien Fhitung 
sebesar 1.458 dengan probabilitas sebesar 0.220 sehingga perolehan p > 
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0.05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel 
self-efficacy dan prokrastinasi akademik menyelesaikan skripsi pada 
mahasiswa yang keduanya bersifat linear. Dengan demikian asumsi 
linearitas pada hubungan antar variabel terpenuhi. 
 
C. Hasil Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas hubungan, kemudian 
data hasil penelitian dapat diuji hipotesisnya. Uji hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan rumus analisis korelasi product moment yang 
perhitungannya dibantu dengan SPSS for windows release 16. Hubungan 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang negatif dan 
signifikan antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 
2008 Universitas Negeri Yogyakarta. Adapun rumus hipotesis yang 
dimaksud adalah: 
Hipotesis alternatif (Ha) berbunyi: 
“Ada hubungan yang negatif antara self-efficacy dengan prokrastinasi 
akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa bimbingan dan 
konseling angkatan 2008 Universitas Negeri Yogyakarta”. 
Hipotesis nihil (Ho) berbunyi: 
“Tidak ada hubungan yang negatif antara self-efficacy dengan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 




Setelah hipotesis nihil dirumuskan seperti di atas, kemudian dilakukan 
pengujian hipotesis yang telah diajukan menggunakan analisis korelasi 
product moment untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa. 
Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan dengan bantuan SPSS for windows 
release 16 diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Analisis Korelasi antara Self-Efficacy dengan Prokrastinasi 
Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi 
*)  X = self-efficacy dan Y = prokrastinasi akademik menyelesaikan skripsi  
**) Ho dapat diterima bila P(Sig.) >  0,05 
Berdasarkan tabel di atas kriteria penerimaan Ha apabila p (sig) < 
0,05. Statistik uji yang digunakan adalah uji t pada level signifikansi 5%. 
Berdasarkan perhitungan komputasi diperoleh p (sig) = 0,004, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis nihil (Ho), yang menyatakan tidak ada 
hubungan yang negatif dan signifikan antara self-efficacy dengan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 
bimbingan dan konseling angkatan 2008 Universitas Negeri Yogyakarta, 
ditolak. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada 
hubungan yang negatif dan signifikan antara self-efficacy dengan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 
bimbingan dan konseling angkatan 2008 Universitas Negeri Yogyakarta, 








X – Y -0,430 0,184 0,004 Ho Ditolak 
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Temuan tersebut menginterpretasikan ada kesesuain antara self-
efficacy dengan prokrastinasi akademik mahasiswa dalam menyelesaikan 
skripsi, dimana mahasiswa yang memiliki self-efficacy rendah memiliki 
prokrastinasi akademik yang tinggi. Temuan empirik ini mendukung 
hipotesis penelitian yang menyatakan: “Ada hubungan yang negatif dan 
signifikan antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 
2008 Universitas Negeri Yogyakarta”. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data yang telah disajikan di atas maka dapat 
diperoleh hasil penelitian bahwa sebagian mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2008 yang sedang 
menyelesaikan skripsi mempunyai tingkat self-efficacy yang rendah dan 
tingkat prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi yang cenderung 
tinggi. Individu dengan self-efficacy rendah menganggap dirinya pada 
dasarnya tidak mampu menyelesaikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya, 
sedangkan seseorang dengan self-efficacy yang tinggi percaya bahwa mereka 
mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian disekitarnya, 
Bandura (Ghufron, 2010 : 75-76). Dalam situasi yang sulit orang dengan self-
efficacy yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan 




Berdasarkan perhitungan uji korelasi product moment diperoleh nilai 
koefisien korelasi (r) untuk hubungan antara self-efficacy dengan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi sebesar -0,430 yang 
berarti hubungan antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi dalam kategori kuat. Hasil uji siginifikansi 5 % 
menunjukkan bahwa hipotesis nihil/nol (Ho) dengan prasyarat P(sig) > 0,05 
ditolak, maka  hasil analisis korelasi ini mendukung hipotesis penelitian yang 
telah diajukan, yaitu ada hubungan yang negatif dan signifikan antara self-
efficacy dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada 
mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2008 Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Individu yang memiliki self-efficacy rendah cenderung akan 
melakukan prokrastinasi akademik, sehingga setiap individu mempunyai 
tingkat prokrastinasi yang berbeda-beda dan keberhasilan dalam pemenuhan 
tugas setiap individupun juga berbeda-beda. Individu yang memiliki self-
efficacy rendah akan merasa sulit untuk memotivasi dirinya sehingga dapat 
mengurangi usahanya dalam penyelesaian tugas yang sedang dihadapi, selain 
itu individu juga mempunyai komitmen yang lemah untuk tujuan hidup yang 
akan dipilih, individu tidak merasa yakin mampu mengerjakan bidang-bidang 
dan konteks tertentu. Individu yang memiliki self-efficacy rendah 
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi akademik cenderung tinggi. 
Begitu pun sebaliknya, apabila individu memiliki self-efficacy yang tinggi 
maka akan terlihat dominan faktor kemampuan dan usahanya, individu juga 
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meyakini diri sendiri mampu berhasil dan sukses, mereka merasa yakin akan 
mencapai keberhasilan apabila berusaha keras dengan segala kemampuannya. 
Individu yang memiliki self-efficacy tinggi kecenderungan untuk melakukan 
prokrastinasi akademik cenderung rendah. Sehingga individu akan 
termotivasi untuk belajar dengan keras dan giat dengan tujuan untuk dapat 
menyelesaikan skripsi dengan baik. 
Keadaan ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan Corsini (1994: 
364) menyatakan pula, bahwa self-efficacy merupakan keyakinan individu 
akan kemampuannya dalam mengontrol perilaku dari tuntutan 
lingkungannya, sehingga memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan. 
Self-efficacy berhubungan dengan keyakinan seseorang bahwa ia dapat 
mempergunakan kontrol dirinya, motivasi, kognitif, afeksi dan lingkungan 
sosial. Self-efficacy berpengaruh pada perasaan, pikiran, dan tindakan 
seseorang dalam upaya mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan melihat 
hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini 
mendukung penyataan dari beberapa ahli sehingga dapat disimpulkan bahwa 
self-efficacy mempengaruhi prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan 
skripsi pada mahasiswa. 
Terbuktinya hipotesis dalam penelitian ini juga dapat dilihat dari 
respon jawaban yang diberikan pada skala self-efficacy, dapat diketahui 
bahwa 72,5%  mahasiswa program studi BK UNY angkatan 2008 memiliki 
self-efficacy yang rendah, mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy 
sangat tinggi sebesar 7,5%, sedangkan tinggi sebesar 12,5%. Hal ini dapat 
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terjadi karena terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya 
yaitu: pengalaman keberhasilan, pengalaman oranglain, persuasi verbal, dan 
keadaan emosional individu, Bandura (Alwisol, 2006: 288-290). Tingkat self-
efficacy yang rendah menunjukkan bahwa subjek, yaitu mahasiswa program 
studi BK UNY angkatan 2008 memiliki tingkat prokrastinasi akademik 
dalam menyelesaikan skripsi yang tinggi. Hal ini juga dapat dilihat dari 
respon jawaban yang diberikan oleh subjek pada skala prokrastinasi 
akademik dalam menyelesaikan skripsi. Jumlah mahasiswa yang memiliki 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi tinggi mencapai 77.5%, 
kemudian  sebanyak 10% sangat tinggi. Kedua kelompok ini secara kumulatif 
mencapai 87% menginterpretasikan sebagian besar mahasiswa melakukan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi. 
Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh hasil adanya hubungan 
negatif dan signifikan antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik 
dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa. Artinya, bahwa semakin 
rendah self-efficacy yang dimiliki mahasiswa maka prokrastinasi akademik 
dalam menyelesaikan skripsi akan semakin tinggi. Sumbangan self-efficacy 
dapat dilihat dari perolehan hasil koefisien determinasi (R
2
) sebesar 18,4% 
Hal tersebut juga berarti 81,6% disebabkan oleh variabel lain. 
Hal tersebut dapat digambarkan dengan masalah yang terjadi pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta, 
dimana mahasiswa yang memiliki self-efficacy rendah ketika dihadapkan 
pada permasalahan dalam menghadapi skripsi cenderung akan menjadikan 
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alasan untuk gagal. Permasalahan-permasalahan tersebut diantaranya adalah 
tuntutan dari dosen pembimbing yang terlalu tinggi menyebabkan kesulitan 
dalam menyelesaikan skripsi, referensi yang berbahasa asing menyebabkan 
kesulitan menyelesaikan skripsi, selalu menunda-nunda dalam menyelesaikan 
skripsi, merasa belum mampu dan kurang percaya diri dengan 
kemampuannya dapat menyelesaikan skripsi secara tuntas dan kesulitan 
menyelesaikan skripsi dalam waktu 1 semester. Oleh karena itu mahasiswa 
dapat menanggulangi prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi 
dan menigkatkan self-efficacy dengan cara mengenali gejala-gejala 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi, selalu berpikir positif, 
gigih dalam berusaha dan yakin terhadap kemampuan diri sendiri. Jadi, hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan yang negatif dan signifikan 
antara self-efficacy dengan prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan 
skripsi pada mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2008 Universitas 











E. Keterbatasan Peneliti 
Dalam penelitian ini, peneliti telah berusaha mencapai kesempurnaan, 
namun karena adanya keterbatasan baik dari segi waktu maupun tenaga maka 
hasil yang dicapai dalam penelitian ini masih perlu disempurnakan. 
Keterbatasan peneliti yang dimaksud antara lain: 
1. Pengujian instrument pada waktu try-out dalam penelitian ini dilakukan 
hanya satu kali. Item yang tidak valid dianggap gugur dan tidak diganti 
karena tiap indikatornya masih terwakili. 
2. Dari 42 angket yang disebarkan, terdapat 2 angket yang tidak kembali. 
3. Pengumpulan data menggunakan angket tertutup sehingga membatasi siswa 




KESIMPULAN DAN SARAN 
  
A. Kesimpulan 
1. Tingkat self-efficacy pada mahaiswa BK angkatan 2008 UNY berada 
pada kategori kecenderungan rendah. Berdasarkan skor hasil distribusi 
frekuensi relatif menunjukkan mahasiswa yang memiliki self-efficacy 
pada kategori kecenderungan rendah sebesar 72,5%. 
2. Tingkat prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada 
mahasiswa BK angkatan 2008 UNY berada pada kategori kecenderungan 
tinggi. Berdasarkan skor hasil distribusi frekuensi relatif menunjukkan 
mahasiswa yang memiliki prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan 
skripsi tinggi sebesar 77,5%. 
3. Ada hubungan yang negatif dan signifikan antara self-efficacy dengan 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian, maka ada beberapa 
pandangan yang sekiranya dapat diangkat sebagai saran baik untuk 
mahasiswa, peneliti, dan juga lembaga pendidikan. 
1. Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa BK UNY angkatan 2008 umumnya memiliki self-efficacy 
dalam penelitian ini berada pada kategori kecenderungan rendah. 
Mahasiswa sangat memerlukan self-efficacy terhadap prokrastinasi 
akademik dalam menyelesaikan skripsi. Oleh karena itu diperlukan usaha 
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untuk memiliki self-efficacy tinggi terhadap tingkat prokrastinasi akademik 
dalam menyelesaikan skripsi agar mahasiswa memiliki self-efficacy yang 
tinggi, sehingga mampu menyelesaikan dan menindaklanjuti masalah-
masalah yang sering terjadi selama proses penyelesaian skripsi maupun 
dampak yang disebabkannya. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Self-efficacy dan prokrastinasi akademik merupakan salah satu aspek 
pada mahasiswa yang sudah diteliti, akan tetapi tentunya ada kekurangan 
yang perlu diperbaiki. Lebih lanjut peneliti berikutnya diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian menggunakan variabel lain yang dapat 
mempengaruhi prokrastinasi akademik khususnya dalam menyelesaikan 
skripsi pada mahasiswa. 
3. Bagi Prodi Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi bagi Prodi BK 
bahwa self-efficacy mempengaruhi prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa, sehingga prodi nantinya dapat 
memberi motivasi maupun masukan bagi mahasiswa agar mampu 
meningkatkan self-efficacy terhadap tingkat prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi, selain itu hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi ilmiah bagi perkembangan ilmu Bimbingan dan 
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Di sela-sela kesibukan Anda dalam mengerjakan skripsi, kami 
meminta bantuan kesediaan Anda untuk mengisi skala berikut ini. 
Skala ini disusun untuk memperoleh data tentang tingkat self-efficacy 
dan prokrastinasi akademik yang akan bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu Bimbingan dan Konseling. 
Kami mohon diharapkan teman-teman memberikan informasi 
sejujur-jujurnya. Identitas dan jawaban atas pertanyaan yang kami 
peroleh tetap dijamin kerahasiaannya. Dengan demikian jawaban yang 
objektif dan jujur dari teman-teman akan sangat kami harapkan guna 
memperoleh data tentang tingkatan self-efficacy dan prokrastinasi 
akademik. 
 Atas kesediaan rekan-rekan mahasiswa dalam membantu 
memberikan informasi, kami sampaikan terima kasih. 
 
   Yogyakarta,   Desember 2012 
 








Lampiran 1. Skala Self-Efficacy sebelum Uji Coba    
A. Petunjuk Umum 
1. Tulislah identitas saudara dengan jelas. 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan teliti. 
3. Kerjakan semua pertanyaan, jangan sampai ada yang terlewatkan. 
4. Segera dikumpulkan apabila sudah selesai. 
5. Selamat mengerjakan. 
 
B. Identitas Responden 
1. Nama Lengkap / Inisial  :  .............................................................   
2. Jenis Kelamin*                : L / P 
3. NIM                                :  .............................................................          
4. Tanggal Pengisian          :  .............................................................        
                     *wajib diisi 
 
C. Petunjuk Mengerjakan 
Setiap pertanyaan dalam angket ini ada 4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Semua pilihan adalah benar dan sesuai keadaan saudara/i. Berilah 
tanda (v) pada jawaban yang sesuai dengan saudara/i. 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Mampu menghadapi tuntutan-tuntutan dalam 
mengerjakan skripsi 
    
2 Tuntutan dosen yang tinggi adalah sebuah 
tantangan 
    
3 Tidak mudah menyerah dengan tantangan dalam 
pengerjaan skripsi 
    
4 Tetap semangat meskipun harus menunggu 
dosen sejak pagi sampai sore 
    
5 Mempertahankan pendapat jika merasa hal itu 
benar 
    
6 Lebih suka menghabiskan waktu di perpustakaan 
daripada jalan-jalan 
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7 Tidak mampu menghadapi tuntutan-tuntutan 
dalam mengerjakan skripsi 
    
8 Tuntutan dosen yang tinggi membuat saya jenuh     
9 Tidak mudah memenuhi keinginan orangtua 
untuk segera lulus 
    
10 Skripsi yang banyak direvisi membuat malas 
untuk segera memperbaiki 
    
11 Menghindari skripsi yang mengharuskan untuk 
bekerja keras 
    
12 Lebih suka melihat skripsi yang sudah ada 
daripada mencari referensi buku 
    
13 Tetap semangat mencari referensi buku 
meskipun berbahasa asing 
    
14 Melakukan apa yang dosen sarankan kepada 
saya 
    
15 Tetap semangat menunggu dosen meskipun 
harus menunggu sampai sore 
    
16 Tetap semangat meskipun dosen membatalkan 
janji untuk bimbingan 
    
17 Kegagalan tidak membuat saya patah semangat     
18 Tidak putus asa meskipun mendapat tuntutan 
yang tinggi dari dosen 
    
19 Malas jika setiap hari harus menunggu dosen 
untuk bimbingan 
    
20 Menghindari tugas yang kurang saya sukai     
21 Bosan mengerjakan skripsi yang tidak kunjung 
selesai 
    
22 Lebih baik  pulang daripada menunggu dosen 
yang belum tentu akan dating 
    
23 Mudah putus asa jika buku referensi yang saya 
cari tidak kunjung ketemu 
    
24 Malas bimbingan jika judul saya diganti berkali-
kali 
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25 Mampu menyelesaikan semua tugas skripsi yang 
dibebankan kepada saya 
    
26 Kegagalan hanyalah sebuah proses untuk 
mencapai kesuksesan 
    
27 Rintangan seperti apapun akan dihadapi demi 
meraih kelulusan 
    
28 Kegagalan akan membuat saya lebih keras untuk 
berusaha meraih sukses 
    
29 Tidak trauma meskipun pernah berkali-kali 
mengalami kegagalan 
    
30 Ketika mengalami kegagalan, di waktu yang 
akan datang mampu untuk bangkit lagi 
    
31 Merasa terpuruk setelah mengalami kegagalan     
32 Sulit membenahi kesalahan ketika mengalami 
sebuah kegagalan 
    
33 Selalu mencari alasan apabila mengalami sebuah 
kegagalan 
    
34 Pada situasi yang tertekan mudah sekali 
kehilangan semangat sehingga sering mengalami 
kegagalan 
    
35 Kegagalan masa lalu membuat putus asa     
36 Keyakinan untuk sukses mudah goyah karena 
pengalaman masa lalu yang pernah mengalami 
suatu kegagalan 








Skala Prokrastinasi Akademik 












Di sela-sela kesibukan Anda dalam mengerjakan skripsi, kami 
meminta bantuan kesediaan Anda untuk mengisi skala berikut ini. 
Skala ini disusun untuk memperoleh data tentang tingkat self-efficacy 
dan prokrastinasi akademik yang akan bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu Bimbingan dan Konseling. 
Kami mohon diharapkan teman-teman memberikan informasi 
sejujur-jujurnya. Identitas dan jawaban atas pertanyaan yang kami 
peroleh tetap dijamin kerahasiaannya. Dengan demikian jawaban yang 
objektif dan jujur dari teman-teman akan sangat kami harapkan guna 
memperoleh data tentang tingkatan self-efficacy dan prokrastinasi 
akademik. 
 Atas kesediaan rekan-rekan mahasiswa dalam membantu 
memberikan informasi, kami sampaikan terima kasih. 
 
   Yogyakarta,   Desember 2012 
 








Lampiran 2. Skala Prokrastinasi Akademik sebelum Uji Coba    
A. Petunjuk Umum 
1. Tulislah identitas saudara dengan jelas. 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan teliti. 
3. Kerjakan semua pertanyaan, jangan sampai ada yang terlewatkan. 
4. Segera dikumpulkan apabila sudah selesai. 
5. Selamat mengerjakan. 
 
B. Identitas Responden 
1. Nama Lengkap / Inisial :  .....................................................................   
2. Jenis Kelamin*       : L / P 
3. NIM                               :  .....................................................................          
4. Tanggal Pengisian         :  .....................................................................        
              *wajib diisi 
 
C. Petunjuk Mengerjakan 
Setiap pertanyaan dalam angket ini ada 4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Semua pilihan adalah benar dan sesuai keadaan saudara/i. Berilah tanda (v) 
pada jawaban yang sesuai dengan saudara/i. 
 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Tidak pernah menunda saat akan memulai 
mengerjakan skripsi 
    
2 Rajin saat mengerjakan skripsi     
3 Selalu berkonsentrasi saat mengerjakan 
skripsi 
    
4 Mengetahui skripsi itu penting jadi langsung 
mengerjakan skripsi secara tuntas 
    
5 Setelah melakukan bimbingan skripsi, 
langsung merevisi skripsi secara tuntas 
 
 
   
6 Terbiasa melakukan penundaan dalam 
memulai mengerjakan skripsi 
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7 Merasa malas saat akan memulai mengerjakan 
skripsi 
    
8 Sulit untuk berkonsentrasi saat akan memulai 
mengerjakan skripsi  
    
9 Skripsi itu penting tetapi tetap saja enggan 
untuk segera memulai mengerjakan skripsi 
    
10 Setelah melakukan bimbingan skripsi, malas 
untuk segera merevisi skripsi 
    
11 Tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
mempersiapkan diri memulai mengerjakan 
skripsi 
    
12 Terbiasa mengerjakan skripsi secara cepat     
13 Rajin mencari buku-buku atau referensi untuk 
mengerjakan skripsi 
    
14 Selalu memperhitungkan waktu yang dimiliki 
untuk menyelesaikan skripsi 
    
15 Tidak pernah melakukan hal-hal yang tidak 
dibutuhkan dalam penyelesaian skripsi 
    
16 Membutuhkan waktu yang lama untuk 
mempersiapkan diri memulai mengerjakan 
skripsi 
    
17 Cenderung lamban dalam mengerjakan skripsi     
18 Malas mencari buku-buku atau referensi 
untuk mengerjakan skripsi 
    
19 Tidak memperhitungkan waktu yang dimiliki 
untuk menyelesaikan skripsi 
    
20 Terbiasa melakukan hal-hal yang tidak 
dibutuhkan dalam penyelesaian skripsi 
    
21 Selalu tepat waktu mengerjakan skripsi sesuai 
dengan batas waktu yang ditentukan 
    
22 Menetapkan target sesuai dengan waktu yang 
ditentukan guna menyelesaikan skripsi 
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23 Lamban dalam mengerjakan skripsi sehingga 
membutuhkan waktu lama untuk 
menyelesaikan skripsi 
    
24 Niat  atau rencana untuk mengerjakan skripsi 
sesuai dengan waktu yang ditentukan 
    
25 Selalu fokus dan bersunggug-sungguh dalam 
mengerjakan skripsi 
    
26 Kesulitan mengerjakan skripsi sesuai dengan 
batas waktu yang ditentukan 
    
27 Apa yang sudah direncanakan tidak sesuai 
dengan waktu yang ditentukan guna 
menyelesaikan skripsi 
    
28 Sering mengalami ketidaksesuaian antara niat 
atau rencana untuk mengerjakan skripsi 
    
29 Tidak bisa fokus dan bersunggug-sungguh 
dalam mengerjakan skripsi 
    
30 Jarang melakukan kegiatan lain di luar skripsi 
sehingga dalam pengerjaan skripsi tidak 
terhambat 
    
31 Fokus dalam membagi waktu antara skripsi 
dengan kegiatan lain 
    
32 Lebih mementingkan skripsi daripada 
aktivitas lain 
    
33 Sering melakukan kegiatan lain di luar skripsi 
sehingga dalam pengerjaan skripsi menjadi 
terhambat 
    
34 Saat mengerjakan skripsi juga melakukan 
aktivitas lain sehingga tidak fokus dalam 
mengerjakan skripsi 
    
35 Menganggap aktivitas lain lebih 
menyenangkan daripada mengerjakan skripsi 




























































1 0,372 Valid 19 0,451 Valid 
2 0,396 Valid 20 0,139 Tdk valid 
3 0,492 Valid 21 0,475 Valid 
4 0.073 Tdk valid 22 0,108 Tdk valid 
5 0.377 Valid 23 0,375 Valid 
6 0,554 Valid 24 0,070 Tdk valid 
7 0,412 Valid 25 0,382 Valid 
8 0,374 Valid  26 0,413 Valid 
9 0,130 Tdk valid 27 0,396 Valid 
10 0,400 Valid 28 0,446 Valid 
11 0,168 Tdk valid 29 0,420 Valid 
12 0,394 Valid 30 0,384 Valid 
13 0,452 Valid 31 0,375 Valid 
14 0,053 Tdk valid 32 0,381 Valid 
15 0,404 Valid 33 0,122 Tdk valid 
16 0,483 Valid 34 0,390 Valid 
17 0,483 Valid 35 0,367 Valid 
18 0,407  Valid 36 0,366 Valid 
 


















Uji Validitas dan Reliabilitas 

























1 0,357 Valid 19 0,448 Valid 
2 0,160 Tdk valid 20 0,079 Tdk valid 
3 0,443 Valid 21 0,478 Valid 
4 0,094 Tdk valid 22 0,479 Valid 
5 0,490 Valid 23 0,135 Tdk valid 
6 0,569 Valid 24 0,392 Valid 
7 0,499 Valid 25 0,467 Valid 
8 0,421 Valid 26 0,596 Valid 
9 0,383 Valid 27 0,440 Valid 
10 0,170 Tdk valid 28 0,354 Valid 
11 0,576 Valid 29 0,433 Valid 
12 0,494 Valid 30 0,417 Valid 
13 0,370 Valid 31 0,387 Valid 
14 0,443 Valid 32 0,375 Valid 
15 0,443 Valid 33 0,450 Valid 
16 0,474 Valid 34 0,098 Tdk valid 
17 0,429 Valid 35 0,369 Valid 
18 0,478  Valid 
 































Lampiran 7.   Skala Self-Efficacy setelah Uji Coba 
A. Petunjuk Umum 
1. Tulislah identitas saudara dengan jelas. 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan teliti. 
3. Kerjakan semua pertanyaan, jangan sampai ada yang terlewatkan. 
4. Segera dikumpulkan apabila sudah selesai. 
5. Selamat mengerjakan. 
 
B. Identitas Responden 
1. Nama Lengkap / Inisial  :  .............................................................   
2. Jenis Kelamin*                : L / P 
3. NIM                                :  .............................................................          
4. Tanggal Pengisian          :  .............................................................        
                  *wajib diisi 
 
C. Petunjuk Mengerjakan 
Setiap pertanyaan dalam angket ini ada 4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Semua pilihan adalah benar dan sesuai keadaan saudara/i. Berilah 
tanda (v) pada jawaban yang sesuai dengan saudara/i. 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Mampu menghadapi tuntutan-tuntutan dalam 
mengerjakan skripsi 
    
2 Tuntutan dosen yang tinggi adalah sebuah 
tantangan 
    
3 Tidak mudah menyerah dengan tantangan 
dalam pengerjaan skripsi 
    
4 Mempertahankan pendapat jika merasa hal 
itu benar 
    
5 Lebih suka menghabiskan waktu di 
perpustakaan daripada jalan-jalan 
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6 Tidak mampu menghadapi tuntutan-tuntutan 
dalam mengerjakan skripsi 
    
7 Tuntutan dosen yang tinggi membuat jenuh     
8 Skripsi yang banyak direvisi membuat malas 
untuk segera memperbaiki 
    
9 Lebih suka melihat skripsi yang sudah ada 
daripada mencari referensi buku 
    
10 Tetap semangat mencari referensi buku 
meskipun berbahasa asing 
    
11 Tetap semangat menunggu dosen meskipun 
harus menunggu sampai sore 
    
12 Tetap semangat meskipun dosen 
membatalkan janji untuk bimbingan 
    
13 Kegagalan tidak membuat patah semangat     
14 Tidak putus asa meskipun mendapat tuntutan 
yang tinggi dari dosen 
    
15 Malas jika setiap hari harus menunggu dosen 
untuk bimbingan 
    
16 Bosan mengerjakan skripsi yang tidak 
kunjung selesai 
    
17 Mudah putus asa jika buku referensi yang 
dicari tidak kunjung ketemu 
    
18 Mampu menyelesaikan semua tugas skripsi 
secara tuntas 
    
19 Kegagalan hanyalah sebuah proses untuk 
mencapai kesuksesan 
    
20 Rintangan seperti apapun akan dihadapi demi 
meraih kelulusan 
    
21 Kegagalan akan membuat lebih keras untuk 
berusaha meraih sukses 
    




23 Ketika mengalami kegagalan, di waktu yang 
akan datang mampu untuk bangkit lagi 
    
24 Merasa terpuruk setelah mengalami 
kegagalan 
    
25 Sulit membenahi kesalahan ketika mengalami 
sebuah kegagalan 
    
26 Pada situasi yang tertekan mudah sekali 
kehilangan semangat sehingga sering 
mengalami kegagalan 
    
27 Kegagalan masa lalu membuat putus asa     
28 Keyakinan untuk sukses mudah goyah karena 
pengalaman masa lalu yang pernah 
mengalami suatu kegagalan 











Skala Prokrastinasi Akademik 


















Lampiran 8.   Skala Prokrastinasi Akademik setelah Uji Coba 
A. Petunjuk Umum 
1. Tulislah identitas saudara dengan jelas. 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan teliti. 
3. Kerjakan semua pertanyaan, jangan sampai ada yang terlewatkan. 
4. Segera dikumpulkan apabila sudah selesai. 
5. Selamat mengerjakan. 
 
B. Identitas Responden 
1. Nama Lengkap / Inisial  :  .............................................................   
2. Jenis Kelamin*                : L / P 
3. NIM                                :  .............................................................          
4. Tanggal Pengisian          :  .............................................................        
                    *wajib diisi 
 
C. Petunjuk Mengerjakan 
Setiap pertanyaan dalam angket ini ada 4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Semua pilihan adalah benar dan sesuai keadaan saudara/i. Berilah 
tanda (v) pada jawaban yang sesuai dengan saudara/i. 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Tidak pernah menunda saat akan memulai 
mengerjakan skripsi 
    
2 Selalu berkonsentrasi saat mengerjakan 
skripsi 
    
3 Setelah melakukan bimbingan skripsi, 
langsung merevisi skripsi secara tuntas 
    
4 Terbiasa melakukan penundaan dalam 
memulai mengerjakan skripsi 
    
5 Merasa malas saat akan memulai 
mengerjakan skripsi 
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6 Sulit untuk berkonsentrasi saat akan 
memulai mengerjakan skripsi  
    
7 Skripsi itu penting tetapi tetap saja enggan 
untuk segera memulai mengerjakan skripsi 
    
8 Tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
mempersiapkan diri memulai mengerjakan 
skripsi 
    
9 Terbiasa mengerjakan skripsi secara cepat     
10 Rajin mencari buku-buku atau referensi 
untuk mengerjakan skripsi 
    
11 Selalu memperhitungkan waktu yang 
dimiliki untuk menyelesaikan skripsi 
    
12 Tidak pernah melakukan hal-hal yang tidak 
dibutuhkan dalam penyelesaian skripsi 
    
13 Membutuhkan waktu yang lama untuk 
mempersiapkan diri memulai mengerjakan 
skripsi 
    
14 Cenderung lamban dalam mengerjakan 
skripsi 
    
15 Malas mencari buku-buku atau referensi 
untuk mengerjakan skripsi 
    
16 Tidak memperhitungkan waktu yang 
dimiliki untuk menyelesaikan skripsi 
    
17 Selalu tepat waktu mengerjakan skripsi 
sesuai dengan batas waktu yang ditentukan 
    
18 Menetapkan target sesuai dengan waktu 
yang ditentukan guna menyelesaikan skripsi 
    
19 Niat  atau rencana untuk mengerjakan 
skripsi sesuai dengan waktu yang ditentukan 
    
20 Selalu fokus dan bersunggug-sungguh dalam 
mengerjakan skripsi 
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21 Kesulitan mengerjakan skripsi sesuai dengan 
batas waktu yang ditentukan 
    
22 Apa yang sudah direncanakan tidak sesuai 
dengan waktu yang ditentukan guna 
menyelesaikan skripsi 
    
23 Sering mengalami ketidaksesuaian antara 
niat atau rencana untuk mengerjakan skripsi 
    
24 Tidak bisa fokus dan bersunggug-sungguh 
dalam mengerjakan skripsi 
    
25 Jarang melakukan kegiatan lain di luar 
skripsi sehingga dalam pengerjaan skripsi 
tidak terhambat 
    
26 Fokus dalam membagi waktu antara skripsi 
dengan kegiatan lain 
    
27 Lebih mementingkan skripsi daripada 
aktivitas lain 
    
28 Sering melakukan kegiatan lain di luar 
skripsi sehingga dalam pengerjaan skripsi 
menjadi terhambat 
    
29 Menganggap aktivitas lain lebih 
menyenangkan daripada mengerjakan 
skripsi 




















































Lampiran 11. Hasil Analisis Data Deskriptif 
Descriptive 
Statistics 
 Self  Efficacy Prokrastinasi akademik 
N 
Valid 40 40 
Missing 0 0 
Mean 67.71 81.50 




Std. Deviation 12.613 7.639 
Variance 159.087 58.354 
Minimum 45 65 
Maximum 98 97 
Sum 2844 3423 



















Lampiran 12. Hasil Uji Normalitas  
Variable  Self Efficacy 
  
Sample size 40 
Lowest value 45.0000 
Highest value 98.0000 
Arithmetic mean 67.7143 
95% CI for the mean 63.7838 to 71.6448 
Median 67.5000 
95% CI for the median 62.0000 to 75.0000 
Variance 159.0871 
Standard deviation 12.6130 
Relative standard deviation 0.1863 (18.63%) 
Standard error of the mean 1.9462 
Coefficient of Skewness 0.1015 (P=0.7697) 
Coefficient of Kurtosis -0.4043 (P=0.4451) 
Chi-square test 
for Normal distribution 




Variable  Prokrastinasi akademik 
  
Sample size 40 
Lowest value 65.0000 
Highest value 97.0000 
Arithmetic mean 81.5000 
95% CI for the mean 79.1195 to 83.8805 
Median 81.5000 
95% CI for the median 78.3640 to 84.0000 
Variance 58.3537 
Standard deviation 7.6390 
Relative standard deviation 0.09373 (9.37%) 
Standard error of the mean 1.1787 
Coefficient of Skewness -0.03292 (P=0.9243) 
Coefficient of Kurtosis -0.3362 (P=0.4955) 
Chi-square test 
for Normal distribution 


































1780.667 25 71.227 1.863 .100
442.556 1 442.556 11.573 .004


















-.430 .185 .863 .744
Y  Prokrastinasi akademik
* X  Self  Efficacy






























67.71 12.613 40 
81.50 7.639 40 
X  Self  Efficacy 
Y  Prokrastinasi akademik 
Mean Std. Deviation N 
Correlations 
1 -.430 ** 
.004 
40 40 
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